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ABSTRAK
ANALISISPENERAPAN AKUNTANSI PERKOPERASIAN PADA
KOPERASI UNIT DESA MANDIRI MOJOPAHIT JAYA DESA SARI
GALUH KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

Oleh: Meyanti barus
10573002086

Penelitian ini dilaksanakan di KUD Mandiri Mojopahit Jaya Desa Sari
Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juni 2009. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penyajian laporan
keuangan Koperas Unit Desa Mandiri Mojopahit Jaya, apakah sudah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 27 Tahun 2009.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu dengan
menganalisis tatacara serta penyajian laporan keuangan yang dilaksanakan oleh
Koperasi Unit Desa Mandiri Mojopahit Jaya, kemudian membandingkan dengan
PSAK NO. 27 tahun 2009 yang mengatur tentang usaha perkoperasian di
Indonesia. Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data primer yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari pengurus koperasi dan karyawan koperasi
mengenai kegiatan usaha dan sgarah perkembangan koperasi. Dan data
sekunder yaitu data yang telah diolah oleh Koperasi Unit Desa Mandiri
Mojopahit Jaya berupa laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa permasalahan dari laporan
keuangan yang disajikan oleh koperasi yaitu koperasi tidak memisahkan piutang
pinjaman anggota dan piutang pinjaman non anggota, koperas tidak membuat
penyisthan piutang tak tertagih, koperasi tidak memisahkan pendapatan yang
berasal dari anggota dan pendapatan yang berasal dari non anggota. KUD
Mandiri Mojopahit Jaya hanya menyajikan neraca, perhitungan sisa hasil usaha,
arus kas, dan catatan atas laporan keungan, sedangkan laporan promosi ekonomi
anggota tidak disajikan.

Dari kesimpulan dan saran yang disampaikan penulis, hendaknya
koperas memisahkan antara piutang pinjaman anggota dan piutang pinjaman
non anggota dan membuat penyisihan piutang tak tertagih, memisahkan antara
pendapatan yang berasal dari anggota dan pendapatan yang berasal dari non
anggota, koperasi harus menyajikan leporan promosi ekonomi anggota.

Kata Kunci : PSAK No. 27 Tahun 2009, Laporan Keuangan Koperasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yangungaaperan dalam
perekonomian Indonesia, koperasi sebagai gerakamoek rakyat perlu terus di
dorong perkembangannya. Dalam rangka mewujudkanokiasi ekonomi
koperasi harus dapat berkembang menjadi lembag@ekaakyat yang mandiri
yang pertumbuhannya berakar dari dalam masyar8kétgai suatu badan yang
berwatak sosial dengan tujuan utama meningkatkarj&leteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasilikidmrakteristik yang
berbeda dengan badan usaha milik Negara dan swast#ama koperasi adalah
pengelolaan dan kelangsungan koperasi yang dik&adalleh anggota.

Sehingga kekuasaan tertinggi terletak pada anggetalui rapat anggota
tahunan, ciri lainnya anggota koperasi memilikiniikas ganda yaitu anggota
sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasebadgai alat
pertanggungjawaban koperasi perlu menyusun lage@aangan yang merupakan
salah satu sumber informasi yang relevan dan dapabdalkan untuk
pengambilan keputusan. Perencanaan maupun pengendalperasi, laporan
keuangan koperasi memiliki perbedaan dengan lapkeaiangan badan usaha
lain. Diantaranya adalah pada perkiraan modal redfiri simpanan pokok,
simpanan wajib, simpanan sukarela, modal penyersaanbangan dan sisa hasil
usaha yang belum dibagi. Sedangkan pada badan Usahnga seperti CV,

permodalannya merupakan milik sekutu komanditergamodalan berupa



saham bagi Perseroan Terbatas (PT). Pada lapogzerdsd laba rugi disebut
laporan perhitungan sisa hasil usaha dan untulkn-akun tertentu seperti
piutang, perdapatan dan kewajiban harus dibedaktamaatransaksi yang terjadi
dengan anggota dan non anggota.

Mengingat koperasi mempunyai ciri yang berbeda dengadan usaha
lainnya, maka lkatan Akuntan Indonesia (IAl) mengekan standar khusus bagi
koperasi yang dikenal dengan Pernyataan Standamtaksi Keuangan (PSAK)
No. 27 yang mengatur tentang seluruh aturan badahaukoperasi serta konsep
dasar, bentuk penyajian laporan keuangan. Pengakediputi pendapatan dan
beban sehubungan transaksi koperasi dengan angegogakuan pendapatan dan
beban yang berkaitan dengan anggota dipisahkanadeggng non anggota
koperasi. Pencatatan penilaian dan penyajian agiutpada koperasi harus
memisahkan antara transaksi yang terjadi dengagotengdlan transaksi yang
terjadi dengan non anggota. Pemisahan dilakukaokumtengetahui seberapa
besar manfaat yang dapat diberikan koperasi kegragigotanya.

Laporan keuangan sebagai alat penyedia informasangan harus
mengacu kepada standar tertentu dengan tujuan lagaran keuangan dapat
diandalkan dan dibandingkan dengan laporan keuatamm sebelumnya. Serta
memberi gambaran yang jelas dan standar untukriypeagambilan keputusan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, laporan kgaankoperasi meliputi
Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Promosin&ki Anggota, dan
Catatan atas Laporan Keuangan. Pada neraca kopagasterdiri dari aktiva,

kewajiban dan modal, untuk aktiva di dalam neraeatik dan susunannya



diawali dengan aktiva yang tahan lama keuangantagveujudnya seperti tanah,
gedung, mesin, peralatan dan lain-lain, pada iagegangka panjang terdapat
penyertaan yang juga disajikan terpisah antaraa@agtgngan non anggota.

Sedangkan pada bagian kredit bentuk dan penyajgavajlban lancar
maupun kewajiban jangka panjang diklasifikasikamja#i kewajiban kepada
anggota dan kewajiban kepada non anggota. Haliamgdap tepat oleh karena
informasi semacam ini dapat merupakan petunjukipgnéntang manfaat yang
dapat diberikan oleh koperasi kepada anggota. bapperhitungan hasil usaha
menyajikan informasi mengenai pendapatan dan belsaha perkoperasian
selama periode tertentu. Sisa hasil usaha tahyaldrerdibagi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku pada koperasi, apabila @aisjumlah pembagiannya
belum diatur secara jelas maka sisa hasil usahanba@ibagi dan harus dijelaskan
dalam catatan atas laporan keuangan.

Laporan arus kas menyajikan informasi arus kasusbatlan usaha yang
berguna sebagai dasar menilai kemampuan badan dakm menghasilkan kas
atau setoran kas serta menilai kebutuhan suatinhes#dna terhadap kas tersebut.
Koperasi menyajikan arus kas dari aktivitas operemsiestasi dan pendanaan
dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis pexaisaersebut. Pada badan
usaha koperasi, penyajian laporan kas juga tidabelda dengan penyajian pada
badan usaha lain yaitu meliputi saldo awal kas, bmrmpenerimaan kas,

pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada pericéatie



Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yaepperlihatkan
manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasinselsatu tahun tertentu
yang disesuaikan dengan jenis koperasi dan jeaisaugang dijalankan. Manfaat
tersebut mencakup dari pembelian barang atau peaagadasa koperasi,
pemasaran, dan pengelolaan bersama, simpan pigarbeshtuk pembagian sisa
hasil usaha. Catatan atas laporan keuangan kopmesipakan bagian yang
terpadu dari penyajian laporan keuangan. Catatas kas digunakan untuk
memberikan informasi tambahan mengenai pos-posaeatan perhitungan sisa
hasil usaha, catatan atas laporan keuangan meayajlengungkapan yang
memuat antara lain perlakuan akuntansi dan penggagk informasi lainnya
yang berhubungan dengan laporan keuangan koperasi.

Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri Mojopahit Jaya mpakan koperasi
yang kegiatan usahanya terdiri dari unit usaha rdaseunit usaha simpin, unit
Usaha Angkutan TBS dan Non TBS, dan Unit Usaha &amn Pupuk. Dengan
jumlah anggotanya hingga akhir Tahun 2008 sebafgékorang, koperasi Unit
Desa (KUD) Mandiri Mojopahit Jaya tidak hanya melkeén transaksi dengan
anggota tetapi juga melakukan transaksi dengaranggota.

Adapun masalah yang dapat ditemui pada KUD Mamdajopahit Jaya
adalah: Bahwa KUD Mandiri Mojopahit Jaya dalam p@giayn neraca tidak
menyajikan sesuai dengan PSAK No. 27. Adapun yaiadf sesuai adalah dalam
penyajian piutang usaha sebesar RP.1.359.429@BBQD Mandiri Mojopahit
Jaya hanya menyajikan piutang usaha tanpa membegakang usaha anggota

dan non anggota.



Begitu pula dalam penyajian piutang pada neradaiamy disajikan
sebesar jumlah brutonya tanpa ada penyisihan giutzk tertagih. Sedangkan
dalam PSAK NO. 27 terdapat penyisihan piutang riakith.

KUD Mandiri Mojopahit Jaya belum menyajikan laporgromosi
ekonomi anggota sehingga tidak dapat diketahweragla besar manfaat ekonomi
yang diperoleh anggota selama ini. Sedangkan sdsngan PSAK No.27 KUD
Mandiri Mojopahit Jaya harus membuat laporan proreksnomi anggota.

Dalam laporan perhitungan sisa hasil usaha KUDdWaNlojopahit Jaya
tidak menyajikan sesuai dengan PSAK No.27. Adapamgytidak sesuai adalah
Penyajian Perhitungan sisa hasil usaha dari kopéasis dipisahkan antara
pendapatan dari anggota dan pendapatan dari ngotang

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkatasi maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjutndanenuangkannya dalam
bentuk proposal dengan juduAralisis Penerapan Akuntansi Perkoperasian
Pada Koperasi Unit Desa Mendiri Mojopahit Jaya DesaSari Galuh

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburamaka dapat
ditarik perumusan masalah penelitian sebagai beriku
“Apakah penerapan akuntansi perkoperasian pada rEsip&nit Desa
(KUD) Mandiri Mojopahit Jaya Desa Sari Galuh KecéamaTapung Kabupaten
Kampar telah sesuai dengan PSAK No. 27”.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pedsipe pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri Mojopahit Jaya @eSari Galuh
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar telah sesuaaddgAK No. 27.
2. Manfaat Penelitian
a. Dapat menambah wawasan penulis sehubungan dengemapan
prinsif-prinsif akuntansi, penilaian, dan penyaji@poran keuangan
koperasi.
b. Bagi pengurus koperasi dapat dijadikan sebagaiapéibgan dalam
penyusunan laporan keuangan serta dampak padatapswmangan.
c. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi permitkutnya untuk
masalah yang sama pada masa yang akan datang.
D. Metode Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Unit DesaU Mandiri

Mojopahit Jaya Desa Sari Galuh Kecamatan Tapungipaten Kampar



yang terletak di JI. Anggrek Ill Desa Sari GaluhcKmatan Tapung

Kabupaten Kampar.

. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang penulis pakai sebagaimaa adalah :

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasilvancara dengan
pengurus koperasi mengenai kegiatan usaha kopekabijakan-
kebijakan akuntansi yang diterapkan koperasi, aejaerkembangan
koperasi.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh denganrarggumpulkan
data yang telah disusun oleh pengurus koperasyts@graca, laporan
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, lappeanbahan posisi
kekayaan bersih, catatan atas laporan keuangastmdtur organisasi
koperasi.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai npa&aodalam

penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan pemmlan data

dengan menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Teknik Wawancara vyaitu pengumpulan data dengan kuleda
wawancara langsung dengan pengurus koperasi dayawkan
koperasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengssalah yang
diteliti meliputi kegiatan usaha koperasi, sejarpArkembangan

koperasi, dan kebijakan akuntansi yang diharapkan.



2. Teknik Dokumentasi yaitu pengumpulan data sekuddé&m bentuk
dokumen-dokumen yang dimiliki koperasi yang meliplaporan
keuangan koperasi dan laporan pertanggungjawabamgupes
koperasi.

d. Analisis Data

Untuk menelaah permasahan yang diangkat dalamitiemeli Koperasi

Unit Desa (KUD) Mandiri Mojopahit Jaya Desa Saril@®aKecamatan

Tapung kabupaten Kampar ini, maka penulis melakukaalisis data

menggunakan metode deskriptif yaitu metode peaslitiengan cara

mengumpulkan data, dikelompok lalu disusun agar adagiteliti
berdasarkan teori relevan yang berhubungan dengaalah yang dibahas

untuk kemudian diambil suatu kesimpulan.

E. Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan
Bab ini merupakan pendahuluan yang memuat lataakaeg
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaakukiia
penelitian, metode penelitian, serta sistematé@upsan.

BAB Il : Telaah Pustaka
Merupakan teori-teori yang digunakan sebagai plamty yang
meliputi pengertian koperasi, pengertian akuntasen tujuan
koperasi, tujuan dan karakteristik laporan keuangaperasi,

penyajian laporan keuangan, penyajian laporan toedpgn hasil



usaha, penyajian laporan arus kas, penyajian lappramosi
ekonomi anggota dan penyajian catatan atas lafpewangan.
BAB Ill : Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini merupakan gambaran umum perusahaan yadiji téari
sejarah singkat koperasi, stuktur organisasi kaperaktifitas
koperasi.
BAB IV : Hasil Penelitian
Bab ini memuat gambaran umum hasil penelitian,il hgng
diperoleh dari setiap analisa data serta pembahesinpenelitian
berdasarkan teori-teori yang telah ada.
BAB V : Penutup
Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpdiari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga saran lpgeraebagai

bahan pertimbangan bagi koperasi.



10

BAB ||
TELAAH PUSTAKA
A. Pengertian Koperas

Koperasi didirikan dengan tujuan untuk memberikasdfahteraan kepada
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnyaabDetegnikian koperasi
merupakan badan usaha yang berbentuk sosial yamgutaenakan kesejahteraan
anggota dari pada profit. Meskipun demikian, kopetetap mengusahakan untuk
memperoleh profit sebab profit yang diperoleh geba disalurkan untuk
anggota. Meskipun demikian koperasi melayani argggtgtapi tidak tertutup
kemungkinan melayani non anggota (masyarakat). irlatlisebabkan karena
koperasi dibentuk untuk mensejahterakan masyapaide umumnya dan anggota
pada khususnya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:27.1) koperdalah badan
usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan penda@agusumber daya
ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prikesgerasi dan kaidah usaha
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anngota pddgsusnya dan masyarakat
daerah kerja pada umumnya, dengan demikian kopenasupakan gerakan
ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwaekag merupakan
wadah untuk masyarakat ekonomi lemah yang bertujudgonk meningkatkan
taraf hidup kesejahteraan khususnya bagi para #amggalam penjelasan tersebut
juga menerangkan bahwa karakteristik koperasi berbgengan badan usaha

lainnya yang mana dalam koperasi lebih mengutamkdépentingan umum.
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Dengan penjelasan bahwa anggota koperasi sebagdikpgan sekaligus
pengguna jasa koperasi, maka koperasi dapat diarskbagaimana yang diatur
dalam Undang-Undang Perkoperasian Indonesia. Keipdiatur dalam UU No.
12 Tahun 1967 yang diperbaharui menjadi UndangadgdNo 25 Tahun 1992
yang menjelaskan tentang defenisi koperasi. Koparasurut UU No. 25 Tahun
1967 (1992 : 5) berbunyi :

“Organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sociataiggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi yang merupakarsuatman ekonomi

sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeltiargaan

Sedangkan defenisi menurut UU No. 25 Tahun 1992319136) adalah
sebagai berikut :

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakamg-orang atau

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatabesgasarkan

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonoakiyat yang
berdasarkan azas kekeluargaan”.

Defenisi di atas menyebutkan bahwa koperasi adalatu badan usaha.
Hal ini berbeda dengan pengertian pada Undang-UnNan12 Tahun 1967 yang
menyebutkan bahwa koperasi merupakan organisagib@mvatak sosial.

Perbedaan batasan ini mengandung arti bahwa kopktksan lagi
merupakan organisasi ekonomi rakyat yang berwaisialssaja, melainkan suatu
badan usaha yang menerapkan prinsip-prinsip ekondam mempunyai

kedudukan yang sama dengan bentuk badan usahgdaidtd No. 25 Tahun
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1992 merupakan salah satu operasional koperasi yargadi pedoman bagi
koperasi di Indonesia dalam menjalankan kegiataharsya.

Selain defenisi koperasi menurut Undang-Undang, beedeerapa defenisi
koperasi lainnya yaitu :

MenurutPandji Anoraga dan Sudanto (2002: 4) koperasi adalah:
“Perkumpulan orang-orang yang mengakui adanya kébuat tertentu
yang sama dikalangan mereka. Kebutuhan yang sdarsadara bersama-
sama diuashakan pemenuhannya melalui usaha yaigatilakan untuk
koperasi. Jadi, orang-orang tersebut bergabung atlersykarela atas
kesadaran adanya kebutuhan bersama, tanpa paksaasndaman dari
pihak lain”.

MenurutHendrojogi (2002: 20) pengertian koperasi adalah Suatu wadah
bagi golongan masyarakat yang berpenghasilan remidddim rangka untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan berusaha untuknglatkan taraf hidup
mereka.

Menurut Subandi (2009:15) bahwa koperasi adalah usaha bersama,
merupakan badan hukum, anggota ialah pemilik dawg yaenggunakan jasanya
dan mengembalikan semua penerimaan di atas biayapada anggota sesuai
dengan transaksi yang mereka jalankan dengan kpera

Landasan dan asas koperasi umumnya terdiri darintl sebagai berikut:
Subandi (2009:21)

1. Pandangan hidup dan cita-cita moral yang ingin p#cauatu bangsa.
Unsur ini lazimnya disebut sebagai landasan cita-aiau landasan idiil
yang menentukan arah perjalanan usaha koperasi.

2. Semua ketentuan atau tata tertib dasar yang meragdu falsafat bangsa,
sebagai jiwa dan cita-cita moral bangsa benar-bafibayati dan
diamalkan. Unsur landasan koperasi yang kedua isebdt sebagai
landasan struktural.

3. Adanya rasa karsa untuk hidup dengan mengutamakdakén saling
tolong menolong diantara sesama manusia berdas&dtarggian budi
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dan harga diri, serta dengan kesadaran sebagaiukgkibadi yang harus
bergaul dan bekerjasama dengan orang lain. Siksgr gang demikian ini
dikenal sebagai asas koperasi.

Prinsip-prinsip koperasi menurBubandi( 2009:25) antara lain:

Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka.

Pengelolaan dilakukan secara demokratis

Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara addndeng dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

Pembagian balas jasa yang terbatas pada modal.

Kemandirian.

WwnN =

ok

Dari beberapa pengertian koperasi yang diungkaplenpara ahli, maka
dapat disimpulkan bahwa apapun jenis koperasi ydidgikan di Indonesia
mempunyai tujuan yaitu untuk kesejahteraan anggmda umumnya dan
masyarakat pada khususnya.

Dalam melakukan kegiatan usahanya, koperasi jumashmemiliki
seperangkat organisasi yang benar-benar terberdnk tekorganisir. Adapun
perangkat organisasi koperasi terdiri dari :

a. Rapat Anggota

Dalam perkoperasian Indonesia, pengambilan keputteséinggi berada
ditangan anggota. Untuk tujuan pengambilan kepuatosaka dilaksanakan Rapat
Anggota.

MenurutHendrojogi (2002:147) rapatanggota memiliki tugas dan peran
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Menyerahkan atau menetapkan penyusunan dabghem anggaran
dasar atau anggaran rumah tangga, sesuai dkapgatusan-keputusan

2) Ir\jllgritillih, mengangkat dan memberhantikan anggotaisadéiaan dan
pengawas.

3) Memberikan persetujuan dan perubahan dalam nmasalaktur dan
permodalan organisasi dan arah kegiatan-kegiatamanya.
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4) Mensyaratkan agar pengurus, manejer dan karyawaremahami
ketentuan dalam anggaran dasar.
5) Menetapkan atau mengarahkan rencana kerja, r@neaggaran
pendapatan dan belanja organisasi.
6) Menetapkan pembagian sisa hasil usaha.
7) Menetapkan penggabungan, pemecahan dan pembulgsansasi
8) Memberikan penilaian terhadap pertanggungjawabangyrus menerima
atau menolak.
b. Pengurus
Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasardalapat anggota.
Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggotded@mmggung jawab
mengenai segala kegiatan pengelolaan koperasi. M@ Kartasapoetra
(2003 : 24). pengurus bertugas antara lain :
a. Mengelolah koperasi dan usahanya
b. Mengajukan rancangan kerja, serta rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi
c. Menyelenggarakan Rapat Anggota
d. Menyelanggarakan pembukuan keuangan dan inventaris
e. Memutuskan penerimanaan dan penolakan anggotasbauai
ketentuan dalam Anggaran Dasar
c. Pegawas
Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasindahpat anggota dan
bertanggung jawab kepada anggota. Pengawas beruglakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengolabzeraki serta membuat
laporan tertulis tentang hasil pengawasannya. Dalaah koperasi yang
mengangakat pengelola, pengawas dapat diadakaia $etzp atau diadakan pada
waktu diperlukan sesuai dengan keputusan rapatosmgddal ini memberi
kesempatan kepada koperasi untuk memilih pengaeecars tetap atau pada

waktu ditentukan sesuai dengan keperluanya sddk thengurangi arti pengawas

sebagai perangkat organisasi. Pengawas yang drageida waktu di perlukan
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tersebut melakukan pengawasan sesuai dengan panugasg diberikan oleh
rapat anggota.
Menurut pemerintah republik Indonesia pasal 39 WJ 26 Tahun 1992
(1992 : 37 ) tugas dan wewenang pengawas ditegastmgai berikut:
1. Pengawas bertugas.
Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keligksa
pengelolaan kopersi dan membuata laporan tertubsgenai hasil
pengawasan.
2. Pengawasan berwenang .
a. Meneliti catatan yang ada pada koperasi dan metdapaegala
keterangan yang diperlukan.
b. Pengawas harus merahasiakan hasil pengawasangdaprpihak
ketiga.
d. Dewan Penasehat
Para anggota dewan ini bukan anggota koperasi ymergangkutan
malinkan tenaga-tenaga ahli dalam bidang perkagaansyang disetujui oleh rapat
anggota untuk secara tetap memberikan nasehat&@eadurus bagi kelancaran
jalannya koperasi serta usahanya.
e. Staf Pengawas Koperasi
Merupakan tenaga yang diangkat oleh pengurus dengas sehari-hari
membantu pekerjaan pengurus dan mampu bertanggwad) kepada pengurus.
B. Pengertian Akuntansi Dan Tujuan Akuntans
a. Pengertian Akuntansi
Akuntansi bermanfaat dan menjadi kebutuhan baik twamg-orang yang
terlibat dalam suatu badan usaha maupun yang tidikat langsung dalam suatu

badan usaha. Kebutuhan itu berupa informasi yanguba selama pengambilan

keputusan.
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MenurutKusnadi (2002:7) Akuntansi adalah suatu seni atau keterampil
mengolah transaksi atau kejadian yang setidaktigiaklapat diukur dengan uang
menjadi laporan keuangan dengan cara sedemikiara rsigtematisnya
berdasarkan prinsip-prinsip yang di akui umum sgden para pihak yang
berkepentingan atas perusahaan dapat mengetahsi kesangan serta hasil
operasinya pada setiap waktu yang di perlukan dgratddiambil keputusan
maupun pemilihan berbagai tindakan di bidang ekanom

Penulisan lairHongren (2007:4) mendefenisikan akuntansi adalah sistem
informasiyang mengukur aktivitas bisnis, memprodatg menjadi laporan, dan
mengomunikasikan hasilnya kepadapra pengambil kepat .

Akuntansi menuruSaddi (2006:2) adalah proses mengidentifikasikan,
mengukur dan melaporkan informasi ekonomi umhémbuat pertimbangan
dan mengambil keputusan yang tepat bagi pemaf@imasi tersebut, termasuk
dalam defenisi ini adalah keharusan bagi akuntansituk mengetahui
lingkungan sosial ekonomi disekitarnya. Tanpa ptaigean tersebut, mereka
tidak akan mengidentifikasikan dan membuat infsiyang relevan.

Sedangkan definisi dari akuntansi menurut komitenitgology AICPA
(The Committee on Terminology of the American offtifigel Public Accauntans
yang di kemukakan ole®hmad Riahi Belkaoui (2000:38) adalah sebagai
berikut:

“Akuntansi adalah seni pencatatan, pengolahanpdengkasan transaksi

dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cam lyardayaguna dan

dalam bentuk satuan uang dan penginterprestassphases tersebut”.
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Dari defenisi-defenisi diatas dapat kita simpulkamwa akuntansi adalah
system informasi berupa data kuantitatif yang dibkén sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan biak oleh pihak luar yang pugiyai kepentingan
terhadap kesatuan usaha tersebut.

b. Tujuan Akuntansi

Menurut Soemarsono S.R (2004:3) tujuan akuntansi adalah menyajikan
informasi ekonomi d€conomic information dari suatu kesatuan ekonomi
(economic entily kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Yang kisong
dengan kesatuan ekonomi adalah badan udalmsingss enterpri3einformasi
ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi berguna habak-pihak didalam
perusahaan itu sendiri maupun pihak luar perusahaan

Penerapan akuntansi sifatnya tidak mutlak, mesainkerubah-ubah,
mungkin saja penerapan antara perusahan yangesdedia dengan yang lainnya.
Namun setiap kesatuan usaha mempunyai kewajiban katerkaitan kepada
ketentuan yang harus diikuti dalam mengelola tlesiskauangan. Untuk itu
setiap laporan yang dihasilkan harus mengacu paasipakuntansi

C. Tujuan dan karakteristik Laporan Keuangan Koperasi.

Tujuan umum laporan keuangan menurut lkatan Akwsntandonesia
(IA1,2009:27)adalah:

Memberikan informasi tentang posisi keuangan, knedan arus kas
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besargéalgpengguna laporan
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomia saenunjukkan

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan ssumbeer daya yang
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dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka pencapgizen tersebut, suatu
laporan keungan menyajikan informasi mengenai jpéaesn yang meliputi:

Aset

Kewajiban

Ekuitas

Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dandterug
Arus kas

®oo o

Sedangkan menurtitarahap (2003:101) adapun tujuan laporan keuangan
koperasi adalah :

1. Laporan keuangan harus dapat dimanfaatkan sebagair dlalam
mengambil keputusan mengenai olaksi sumber-sundserylaan.

2. Laporan keuangan berguna untuk menilai jasa danakgman
organisasi untuk memberi jasa.

3. Laporan keuangan berguna untuk menilai bagaimanajeman
meminjam dan bagaimana menilai investasinya.

4. Laporan keuangan harus dapat memberikan inforredsadap sumber

kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih dan perubghann

Laporan keuangan harus dapat menyajikan pres@genisasinya.

Laporan keuangan harus dapat mengajikan kemamprganisasi

mebayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya

7. Laporan keuangan harus membuat penjelasan dan spanaf
manajemen.

o g

Pada usaha koperasi, pemiliknya adalah anggotadsip8erarti laporan
keuangan yang disusun terutama untuk kepentingggotan Oleh kerana itu
kegiatan koperasi cenderung ditujukan kepada keymmm anggota maka
informasi-informasi yang disajikan dalam laporam&eganya sedapat mungkin
harus memisahkan antara aktivitas yang dilakukah anggota dan bukan
anggota.

Sedangkan menurut standar akuntansi keuangan:2Z09§ menjelaskan
bahwa laporan keuangan koperasi terdiri:

a. Neraca
b. Laporan Perhitungan Hasil Usaha
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c. Laporan Arus Kas

d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota

e. Dan Catatan Atas Laporan Keuangan

D. Penyajian Laporan Keuangan

Neraca yang merupakan salah satu unsur laporamngen yang
menjelaskan posisi keuangan pada saat tertentuuratedmin Widjaja
(2002:17) didefinisikan sebagai berikut:

“Neraca adalah suatu gambaran posisi keuangan badtin usaha pada
saat tertentu lazimnya disajikan dalam bentuk aktizang dan modal.”

Menurut Harahap (2006:107) Neraca adalah suatau daftar yang
menggambarkan posisi aktiva, kewajiban dan modaiilpe perusahaan pada
tanggal tertentu.

a. Aktiva (Assets)

Hongren (2007:58) Mendevinisikan asset adalah sumberdaypaoeki
yang diharapkan memberi manfaat kepada perusataasa depan.

Menurut Keiso dkk (2002: 55) suatu aktiva didefinisikan sebagai
kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang dgieratau dikendalikan
oleh suatu perusahaan sebagai hasil dari transt@kskejadian yang lalu.

Sehubungan dengan badan usaha koperasi, ketento@mgenali
penggunaan aktiva pada koperasi menurut lkatan takuimdonesia (2009:27.7-
27.8) adalah sebagai berikut :

1. Aktiva yang diperoleh dari sumbangan yang teriketggunaannya dan
tidak dapat dijual untuk menutup kerugian kopeddakui sebagai aktiva

lain-lain. Sifat keterikatan tersebut dijelaskanada catatan atas laporan
keuangan.
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2. Aktiva-aktiva yang dikelola oleh para koperasi petaukan milik koperasi
maka tidak diakui aktiva dan harus dijelaskan datatatan atas laporan
keuangan.

MenurutKieso dkk (2002: 56) aktiva yang terdapat dalam badan usaha
berbentuk koperasi terdiri dari pos-pos sebagakiser
a. Aktiva Lancar
b. Investasi Jangka Panjang
c. Aktiva Tetap
d. Aktiva Lain-lain.
a. Aktiva Lancar
Aktiva lancar pada umumnya yang dapat dikelompokkemjadi harta
lancar jika suatu harta dapat diubah menjadi kas digunakan untuk membayar
kewajiban lancar didalam jangka waktu satu tahan aatu siklus operasi jangka
panjang.
Aktiva lancar antara lain :
1. Kas dan Bank
Uang kas atau surat berharga baik yang adakmp#aasi maupun yang
ada pada bank, yang dapat digunakan atau daattkdic seketika dan diterima
sesuai dengan nilainya oleh umum.
2. Piutang
Untuk perkiraan piutang, perlakuan piutang dalampekasi tidak sama
dengan usaha lainnya. Menudtifin (2001:114) kelompok akun piutang pada

koperasi disajikan sebagai berikut :

a. Piutang yang timbul karena penjualan produk ataweehan jasa
pada anggota.
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b. Piutang yang timbul karena penjualan produk atawy@®han jasa

pada bukan anggota.

c. Piutang pada koperasi lain.

d. Piutang yang timbul sehubungan dengan penbagian &tilkoperasi

lain yang pencairannya tergantung pada persyatratimtu.

Menurut Fraser (2008:71) piutang adalah saldo penjualan secagditkr
yang belum dibayar pelanggan dan dilaporkan dimepada nilai bersih yang
dapat direalisasikan, yaitu jumlah yang aktual adfikurangi penyisihan piutang
tak tertagih.

Penilaian piutang dinyatakan sebesar jumlah bragghan dikurangi
dengan taksiran jumlah yang tidak dapat diterimala® menentukan taksiran
piutang yang tidak dapat ditagih, menuiéki Baritwan (2003:50) dapat
digunakan salah satu dari dasar perhitungannya yai

1.Jumlah Penjualan.

Apabila kerugian piutang dihubungkan dengan prgsggyukuran sisa

hasil usaha maka dasar perhitungan kerugian piadalgh penjualan.
2.Saldo Piutang.

Apabila perhitungan kerugian piutang maka arahngalaéa menilai
aktiva dengan teliti.

Kapan piutang usaha menjadi tak tertagih? Tidaksada pun ketentuan
umum yang dapat digunakan untuk menentukan kapstn piutang menjadi tak
tertagih. Kenyataanya, bahwa seorang debitur gaglk memebayar piutang
sesuai kontraknya pada saat jatuh tempo tidaktbbedrwa piutang tersebut tidak
akan dapat ditagih. Bangkrutnya debitur adalahhsséu petunjuk yang paling
siknifikan mengenai tidak tertagihnya sebagian aelwruh piutang. Petunjuk
lainnya meliputi penutupan bisnis pelanggan atagalgga upaya penagihan

setelah dilakukan beberapa kali usaha.
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Terdapat dua metode akuntansi untuk mencatat gwtang diperkirakan

tidak akan tertagih menurutiongren (2007:444) yaitu:
1. Metode penyisihan.
2. Metode penghapusan langsung.

3. Persedian

Menurut Soemarsono S.R (2004; 385) persediaan barang dagang
(merchandise inventoyy adalah barang-barang yang dimiliki perusahaaunkun
dijual kembali.

Menurut Fresher (2008;73) Persediaan adalah barang yang dipegang
untuk dijual atau digunakan produksi prodak yakepedijual.

Persediaan barang dagang pada umumnya dinilai ipadm terendah
antara harga perolehan dan harga pasar atau géaig diharapkan dapat
direalisasikan. Persediaan barang dagang yangantera di neraca
mencerminkan nilai barang dagang yang ada petaca, yang biasanya juga
merupakan akhir suatu periode akuntansi.
b.Invesatasi Jangka Panjang

Investasi atau penyerahan penambahan modal loper&si menurut (1Al
,2009:27.5-27.6) sebagai berikut:

a. Modal pernyataan diakui sebagai ekuitas dan alicbesar jumlah
nominal setoran dalam hal modal pernyataan yatggirda selain
uang tunai, maka modal pernyataan tersebut atlisdbesar harga
pasar yang berlaku pada saat diterima.

b. Modal pernyataan ikut menutup resiko kerugiaan chemiliki sifat
relatif permanen, dan imbalan atas pemodal ditas atas hasil
usaha yang diperoleh. Oleh karena itu modal pdaayn tersebut
diakui sebagai ekuitas

c. Modal pernyataan dicatat dengan nilai nominah dalam hal modal
pernyataan yang diterima dalam bentuk selain tamg, maka modal
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pernyataan tersebut dicatat sebesar nilai pamag yperlaku saat
diterima. apabila nilai pasar yang tidak teraedapat digunakan
nilai taksiran. Penjelasan yang cukup harus diupkgga dalam catatan
atas laporan keuangan atas penilaian yang digakuk

Berdasarkan uraian di atas, penyajian investasgkm panjang dineraca
dinilai sebesar harga peroleh&rost) dari investasi atau modal pernyataan
tersebut. Investasi jangka pendek dianggap sebpgaiertaan sementara
walaupun investasi tersebut tidak dapat diperjualikln, sedangkan untuk
investasi jangka panjang dicatat dengan metodeamokpok.

c. Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan aktiva yang jangka waktmaleaiannya lama,
digunakan dalam kegiatan perusahaan, dimiliki tidedtuk diperjual belikan
dalam kegiatan normal perusahaan dan memiliki géag cukup besar. Aktiva
tetap dinilai sebesar harga perolehan aktiva tefkprangi dengan akumulasi
penyusutan.

MenurutKieso (2002:193) Aktiva Tetap adalah :

“Manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh dimasa amhgpatau di
kendalikan oleh entitas tertentu sebagai hasil ttarisaksi atau kejadian masa
lalu.”

Selnjutnya diuraikan mengenai pos-pos aktiva tetdgagai berikut :

1. Alat angkut / Kendaraan

2. Peralatan Kantor

3. Bangunan

4. Tanah
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d. Aktiva Lain-lain

Yang termasuk dalam aktiva lain-lain adalah aktatap dalam kontruksi
dan beban yang digunakan. Dalam koperasi, terdagr&iraan aktiva lain-lain
yang ditujukan melaporkan melaporkan aktiva lamnizar aktiva tetap.

b. Kewajiban (Liabilities)

Menurut Kieso dkk (2008:193) Kewajiban adalah pengorbanan manfaat
ekonomiyang mungkin terjadi di masa depan yangdaédari kewajiban berjalan
entitas tertentu untuk mentransfer aktiva atau rediakan jasa kepada entitas
lainnya dimasa depan sebagai hasil dari transéksikejadian masa lalu.

Untuk penyajian kewajiban pada neraca menurut mkafkuntansi
Indonesia (2009:27.7) diatur dengan ketentuan selbegikut:

1. Simpanan anggota yang tidak berkarakteristik sebagaitas diakui
sebagai kewajiban jangka pendek atau jangka pangasgai dengan
tanggal jatuh temponya dan dicatatat sebesarnolainalnya.

2. Simpanan anggota yang berkarakteristik sebagataskaidalah sejumlah
tertentu dalam nilai uang yang diserahkan oleh at@ggepada koperasi
atas kehendak sendiri sebagai simpanan dan daabitlisewaktu-waktu
sesuai perjanjian. Simpanan ini tidak menanggursikaekerugian dan
sifatnya sementara karenanya diakui sebagai keavajib

c. Modal (Ekuitas)

Modal merupakan jumlah nilai kekayaan pemilik yaliginamkan dalam
sumber-sumber daya ekonomi koperasi atau merupsddesih antara harta dan
kewajiban.

Menurut 1A1(2009:27.4-27.6) beberapa karakteristiin penyajian modal

koperasi adalah sebagai berikut:
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a. Modal Anggota
b. Modal Penyertaan
c. Modal Sumbangan
d. Cadangan
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, madailchn contoh

neraca yang disusun berpedoman pada PSAK NO. bél Ma

Tabd 11.1
KOPERASI XXX
FORMAT NERACA
31 Desember 20X 1 dan 20X0

AKTIVA 20X1 20X0  KEWAJIBAN DAN EKUITAS  20X1 20X0
AKTIVA LANCARI KEWAJIBAN JANGKA
Kas dan Bank ROXXX Rp XXXX PENDEK
Investasi jangka pendek XXXX XXXX Hutang Usaha Rp XXXX Rp XXXX
Piutang Usaha XXXX XXXX Hutang Bank XXXX XXXX
Piutang Pinjaman Anggota XXXX XXXX Hutang Pajak XXXX XXXX
Piutang Pinjaman Non Anggota XXXX XXXX Hutang Simpanan Anggota XXXX XXXX
Piutang Lain-lain XXXX XXXX  Hutang Dana Bagian SHU XXXX XXXX
Peny. Piutang tidak Tertagih XXXX XXXX Hutang Jangka Panjang
Persediaan XXXX XXXX Akan Jatuh Tempo XXXX XXXX
Pendapatan akan Diterima XXXX XXXX Biaya Harus Dibayar XXXX XXXX
Jumlah Aktiva Lancar Rp XXXX Rp XXXX Jumlah Kewajiban
Jangka Pendek Rp XXXX Rp XXXX
INVESTASI JANGKA PANJANG
Penyertaan Pada koperasi Rp XXXX Rp XXXXXEWAJIBAN JANGKA
Penyertaan Pada NnKop. XXXX XXXXPANJANG
Jumlah Investasi jangka Rp XXXX  Rp XXXXHutang Bank Rp XXXX Rp XXXX
Panjang Hutang Jangka Panjang Lainnya XXXX XXXX
Jumlah Kewajiban
AKTIVA TETAP Jangka Panjang Rp XXXX Rp XXXX
Tanah/Hak atas Tanah Rp XXXX Rp XXXX
Bangunan XXXX XXXX EKUITAS
Mesin XXXX XXXX  Simpanan Wajib Rp XXXX Rp XXXX
Inventaris XXXX XXXX  Simpanan Poko XXXX XXXX
Akumulasi Penyusutan XXXX XXXX Modal Penyertaan
Jumlah Aktiva Tetap Rp XXXX Rp XXXX Partisipasi Anggota XXXX XXXX
Modal Penyertaan XXXX XXXX
AKTIVA LAIN-LAIN Modal Sumbangan XXXX XXXX
Ak. Tetap dalam Kontruksi Rp XXXX Rp XXXX Cadangan XXXX XXXX
Beban Ditangguhkan XXXX XXXX SHU Belum Dibagi XXXX XXXX
Jumlah Aktiva Lain-lain Rp XXXX Rp XXX Jumlah Ekuitas Rp XXXX RP  XXXX
JUMLAH KEWAJIBAN
JUMLAH AKTIVA Rp XXXX Rp XXXX DAN EKUITAS Rp XXXX Rp XXXX

Sumber: PSAKNo.27
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E. Perhitungan Hasil Usaha

Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan pendapatan ksipgaiag diperoleh
dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, prrign dan kewajiban lainnya
termasuk pajak dalam satu tahun buku bersangkyRemerintah Republik
Indonesia, 1992 : 9)

a. pengertian pendapatan dan beban

Hendriksen (2000:377) mengemukakan pengertian pendapatadalad
arus masuk atau penambahan lainnya pada aktiva sséuan usaha atau
penyelesaian kewajiban-kewajibanya (kombinasi ukegla) dari pengiriman
dan produksi barang, pemberian jasa atau kegidg@nnya yang merupakan
pusat dari satuan usaha yang berkesinambungan.

Menurut Hartanto (2002:124)Biaya adalah pengukuran yang memenuhi
masa manfaat yang harus dibebankan pada peravtkeiinya, sedangkan beban
adalah pengeluaran sudah habis masa manfaatnya selaruhnya telah
dibebankan pada periode berjalan serta merupsdiah satu perorangan atas
penggunaan aktiva dan penambahan kewajiban taldma proses untuk
memperoleh pendapatan.

Perhitungan hasil usaha menurut pos-pos pendagatarnpos-pos beban
yang terjadi selama satu periode. Menurut Ikatanndnsi Indonesia (2009:27.8)
pendapatan dan beban yang disajikan sebagai beriku

1. Pendapatan koperasi dari transaksi dengan smgggkui sebagai

partisipasi bruto.

2. Pendapatan koperasi yang berasal dari transaksgadenon anggota

diakui sebagai pendapatan (penjualan ) dan dil@motkrpisah dari

partisipasi anggota dalam perhitungan hasil ussdizesar nilai
transaksi. selisin antara pendapatan dan bebawkptiansaksi
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dengan non anggota diakui sebagai laba atau rugr kdengan non
anggota.

3. Beban usaha dan beban-beban perkoperasian haajikat terpisah
dalam laporan perhitungan hasil usaha.

Format laporan perhitungan hasil usaha sesuaiate®BAK No.27
Tabel I1.2.
TABEL 1.2
FORMAT LAPORAN PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA

KOPERASI PEMBANGUNAN RAKYAT
Untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 desember 20X1 dan 20X0

PARTISIPASI ANGGOTA 20X01 20X0
Partisipasi Bruto Anggota Rp xxxx Rp xxxx
Beban Pokok _(xxxx) _(xXxxx)
Partisipasi Neto Anggota _ Rpxxxx Rp xxxx
PENDAPATAN DARI NON-ANGGOTA
Penjualan Rp xxxx Rp xxxx
Harga Pokok (Xxxx) )+
Laba\Rugi Kotor dengan non anggota _ Rpxxxx Rp xxxx
Sisa Hasil Usaha Kotor Rp xxxx Rp Xxxx
BEBAN OPERAS
Beban Usaha _(xxxx) _(xxxx)
Sisa Hasil Usaha Koperasi Rp xxxx Rp Xxxx
Beban koperasian _ (xxxx) _(Xxxx)
Sisa Hasil Usaha setelah bebanKoperasia XXXX XXXX
Pendapatan danBeban lain-lain o (xxxx)  _(xxxx)
Sisa Hasil Usaha Sebelum Pos-Pos LuaaBia Rp XXxX Rp Xxxx
Pendapatan dan Beban Luar Biasa _booxx _(xxxx)
Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak XORRE Rp xxxx
Pajak penghasilan o Oxx _(xxxx)
Sisa Hasil Usaha Setelah Pajak _ Rp xxxx Rp xxxx

Sumber PSAK No.27
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F. Penyajian Laporan ArusKas
Laporan arus kas menyajikan informasi mengenailqadran kas yang
meliputi saldo awal kas, sumber peneriaan kas, gdeatan kas, dan saldo akhir
kas pada periode tertentu.

MenurutHarahap (2003: 243-244) laporan arus kas akan membantu par

pemakainya untuk :

1. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkanikesd yang akan
datang.

2. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kearajya
membayar deviden dan keperluan dana untuk kegekistern.

3. Menilai alasan-alasan perbedaan antara laba beasitdikaitkan dengan
penerimaan dan pengeluaran kas.

4. Menilai pengaruh investasi, baik kas maupun bukas #an trasaksi
keuangan lainnya terhadap posisi keuangan selatnataaun periode
tertentu.

Arus kas diklasifikasikan berdasarkan arus kasvii$ operasi, aktivitas
investasi pendanaan. Jumlah arus kas yang berasal alftivitas operasi
merupakan indicator yang menentukan apakah darasipga perusahaan dapat
menghasilkan arus cukup untuk melunasi pinjamanmefibara kemampuan
perusahaan, membayar deviden dan melakukan ofsaasitanpa melakukan
sumber pendanaan dari luar.

MenurutRudianto (2006: 191) ada dua bentuk dalam menyajikan lapora
arus kas yaitu :

1. Metode langsung adalah suatu penyusunan lapora kasi di mana
dirinci aliran masuk kas dari aktivitas-aktivitapevasi dan aliran keluar
dari aktivitas-aktivitas operasi.

2. Metode tidak langsung adalah suatu metode penyndaparan arus kas,
di mana dibuat rekonsiliasi antara laba yang didgn dengan aliran kas.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, madailchn contoh

laporan arus kas yang disusun berpedoman pada R®AR7 yang dilihat dari

tabel 11.3.a dan tabel 11.3.b.

TABEL 11.3
PT. XXX

Laporan ArusKas (Metode L angsung)
Tahun yang Berakhir 31 Desember 20X X

ArusKasdari Aktivitas Operasi

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan
Kas yang dihasilkan operasi

Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas sebelum pos luar biasa

Hasil dari asuransi karena gempa bumi
Arus kas bersih dari aktivitas operasi

ArusKasdari Aktivitas Investas

Perolehan anak perusahaan X dengan kas
Pembelian tanah, bangunan dan peralatan

Hasil penjualan peralatan

Penerimaan bunga

Penerimaan deviden

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi

ArusKasdari Aktivitas Pendanaan

Hasil dari penerbitan modal saham

Hasil dari pinjaman dari jangka panjang

Pembayaran hutang sewa guna usaha keuangan
Pembayaran deviden*

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pagdn

Kenaikan bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada awal periode
Kasdan setara kas pada akhir periode

*dapat juga dilaporkan sebagai arus kas koperasi

Dalam Rupiah

XXXX

(xXxxx)

XXXX

(Xxxx)
(XXxXX)
XXXX
XXXX

XXX)(X
(Xxxx)

XXXX

XXXX

_ XXXX

XXXX

XXXX

(Xxxx)
(Xxxx)

XXXX

XXXX

XXXX

XXXX
XXXX
XXXX

Sumber : PSAK No.27



Tabel I1.4
PT. XXX

Laporan ArusKas (Metode Tidak L angsung)

Tahun yang Berakhir 31 Desember 20X X

30

Dalam Rupiah

ArusKasdari Aktivitas Operasi
Laba bersih sebelum pajak dan pos luar biasa
Penyesuaian untuk:

penyusutan

Penghasilan investasi

Beban bunga

Laba operasi sebelum perubahan modal kerja
Kenaikan piutang dagang dan piutang lain-lain
Penurunan persediaan
Penurunan hutang dagang

Kasdihasilkan dari operasi
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak penghasilaan
Arus kas sebelum pajak penghasilan
Hasil dari penyelesaian asuransi gempa bumi
Arus kas bersih aktivitas operasi

ArusKasdari Aktivitasinvestas
Perolehan perusahaan x dengan invetasi
Pembelian tanah,bangunan dan peralatan
Hasil penjualan peralatan
Penerimaan bunga
Penerimaan deviden
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas stesi

Aruskasdari aktivitas pendanaan
Hasil dari penerbitan modal saham
Hasil dari pinjaman jangka panjang
Pembayaran hutang sewa guna usaha keuangan
Pembayaran deviden*
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pead
Kenaikan bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada awal periode
Kasdan setara kas pada akhir periode
*Dapat juga dilaporkan sebagai arus kas operasi

XXXX

XXXX
(Xxxx)
XXXX

XXXX
(Xxxx)
XXXX

XXHX

XXXX

(Xxxx)
(Xxxx)

_XXXX

(Xxxx)
(Xxxx)
XXXX
XXXX
XXXX

XXXX
XXXX
(Xxxx)

(XXxX)

XX

XX

XX
XXXX
XXXX
XXXX

Sumber : PSAK No.27
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G. Penyajian Laporan Promosi Ekonomi Anggota

Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yaepperlihatkan

manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasinselsatu tahun tertentu.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2009: 27.9) drapp tersebut mencakup

empat unsur yaitu :

a.

b.

C.

d.

Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau penggdaa bersama.
Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengelolaaarers
Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi.

Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian SHU.

Selain unsur-unsur laporan promosi ekonomi anggdkagan Akuntan

Indonesia (2009: 27.9) juga menguraikan beberapaktexistik laporan promosi

ekonomi anggota yaitu sebagai berikut :

1.

Dalam hal sisa usaha tahun berjalan yang belungidibzaka manfaat
ekonomi anggota yang diperoleh anggota dari pemabagisa hasil
usaha pada akhir tahun buku dapat dicatat sebassiran jumlah sisa
hasil usaha yang akan dibagi untuk anggota.

Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperoldamse tahun

berjalan dan transaksi pelayanan yang dilakukamesp untuk anggota
dan manfaat yang diperoleh pada akhir tahun bukupgmbagian sisa
hasil usaha tahun berjalan. Laporan promosi ekon@mggota

disesuaikan dengan jenis koperasi dan usaha ygtgntian.

Bagian sisa hasil usaha untuk anggota merupakafaataskonomi yang
diterima anggota pada akhir tahun buku. Dalam &allagian sisa hasil
usaha tahun berjalan belum dibagi karena tidakudiaecara tegas
pembagiannya dalam anggaran rumah tangga daan hesnsnggu

keputusan rapat anggota, maka manfaat ekonomi géegma dari

pembagian sisa hasil usaha dapat dicatat atas thssran jumlah

pembagian sisa hasil usaha yang akan diterima &nggo

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, madailcan contoh

laporan promosi ekonomi anggota yang disusun Barlas PSAK No.27 Tabel

1.4.
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TABEL I1.4
KOPERASI XXX
LAPORAN PROMOSI EKONOMI ANGGOTA
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 20X1 dan 20X0

20X1 20X0
PROMOSI EKONOMI| SELAMA TAHUN BERJALAN

MANFAAT EKONOMI DARI PEMASARAN PRODUK ANGGOTA
Pemasaran Produk Anggota Atas Dasar

Harga Koperasi Rp xxxx Rp Xxxx
Pemasaran Produk Anggota Atas Dasar
Harga Pasar (xXxxx (xXxxx)
Jumklah promosi Ekonomi dari transakaksi
Pemasaran produk Anggota Rp xxxx Rp Xxxxx

MANFAAT EKONOMI DARI PENBGADAAN BARANG UNTUK ANGGOTA

Pengadaan Barang atas Dasar harga Pasar Rp xxxx Rp Xxxx
Pengadaan Barang atas Dasar Harga Koperasi (XXXX) ___(XXXX)
Jumlah Promosi Ekonomi dari Transaksi

Pengadaan Barang untuk Anggota Rp xxxx Rp Xxxx

MANFAAT EKONOMI DARI SIMPAN PINJAM LEWAT KOPERASI:

Penghematan Beban Pinjaman Anggota Rp xxxx Rp Xxxx
Kelebihan Balas Jasa Simpanan Anggota (XXXX) (XxXXX)
Jumlah Promosi Ekonomi dari Transaksi Penediaan

Jasa Untuk Anggota Rp xxxx Rp xxxx
Jumlah Promosi EkonomiAnggota Selama

Tahun Berjalan Rpxxx Rp Xxxxx

PROMOSI EKONOMI ANGGOTA AKHIR TAHUN Rp xxxx Rp  Xxxxx

Pembagian SHU Tahun Berjalan untuk Anggota

Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Rp xxxx Rp  Xxxx

Sumber: PSAK No.27

H. Penyajian Catatan Atas L aporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan koperasi merupakpanbgang terpadu
dari penyajian laporan keuangan. Catatan digunakdank memberi informasi
tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhiturggahasil usaha.
Menurut |katan Akuntansi Indonesia (2009:27.10)atzat atas laporan

keuangan pada koperasi menyajikan pengungkapanmemuat:
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1. Perlakuan akuntansi antara lain mengenai :

a.

b.

C.

Pengungkapan pendapatan dan beban sehubunganksraksperasi
dengan anggota dan non anggota.

Kebijakan akuntansi mengenai aktiva tetap, pemla@rsediaan, piutang,
dan sebagainya.

Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggatamnlamggota.

2. Pengungkapan informasi lain diantaranya :
a. Kegiatan atau pelayanan utama koperasi kepadgota baik yang

®

«

- =

tercantum dalam anggaran dasar dan anggaran ramgat maupun dala
praktek.

. Aktivitas koperasi dalam pengembangan sumbg dan mempromosikan

usaha ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihakoperasian usaha,
manajemen yang diusahakan untuk anggota dan pearajdngan usaha
baru untuk anggota.

. Ikatan atau kewajiban bersyarat yang timbul iansaksi koperasi dengan

anggota dan non anggota.

. Pengklasifikasian piutang dan hutang yang uinaari transaksi koperasi

dengan anggota dan non anggota.

Pembatasan penggunaan dan resiko atas adtamyang diperoleh atas
dasar hibah atau sumbangan.
Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi tetaykan milik koperasi.

. Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bemtekgalihan saham dari

perusahaan swasta.

. Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaamgeada
. Hak tangguhan pemodal dan penyertaan.
. Penyelenggaraan rapat angagota, dan keputwgaritdsan penting yang

berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan panydpporan
keuangan.

Pencatatan atas laporan keuangan menjelaskan yemkgithn dengan

laporan keuangan koperasi juga mengenai kebijaksakaperasi atas dasar

metode-metode yang dipergunakan, perolehan algampagian sisa hasil usaha

dan lain-lain.

. AKUNTANSI MENURUT PANDANGAN ISLAM

Dalam Al — Qur’an dijelaskan bahwa konsep akuntadalah penenkanan

pada tanggung jawab at@ccountability,hal ini dapat dilihat dalam surat Al —

Bagarah ayat 282 sebagai berikut :
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermwtati*™ tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakl&amu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diarantkamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulisggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannyaanhekdaklah ia

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu gmelakkan (apa
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yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakvep&da Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadaamginya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemiedalaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendeki@alinya

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dendiza orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak adaa oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan datsi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang raep

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggameniberi

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan jangankamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batagtwanembayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan ilebmenguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimim)ikeraguanmu.
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amal@é perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidala dosa bagi
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persakdiarapabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi sgliaulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesunggulhay itu adalah

suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepadih; Allah

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuat

J. KOPERASI MENURUT PANDANGAN ISLAM
Dalam Al — Quran dijelaskan bahwa pada koperasdajgat unsur
mudharabah karena satu pihak memiliki modal daakplain melakukan usaha
atas modal tersebut. Hal ini dapat di lihat dalah+-Qur'an Surat Al — Maa'idah

ayat 2
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meggargsyi‘'ar-syi‘ar
Allah® dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan ha&t&hm
jangan (mengganggu) binatang-binatang haé¥a dan binatang-
binatang galaa-if*?, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kuwchaé keredhaan
dari Tuhanny&®¥ dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kalibéecian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-hakamgu dari
Masijidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepadereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikdan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa daanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allaatéberat siksa-

Nya.
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BAB |11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Perusahaan

Lebih kurang dari 800 KK warga di Desa Sari Galulempunyai
kepentingan yang sama juga kebutuhan yang samda&ekan atas kesamaan
kepentingan dan kebutuhan inilah terbentuk suaf)aresasi badan usaha yang
bernama KUD Mandiri Mojopahit Jaya. Dimana tujuabedtuknya KUD ini
supaya mereka sama-sama dapat mewujudkan kepentilagakebutuhan hidup
mereka.

Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri “Mojopahit Jayaang berkedudukan
di Desa Sari Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten KaRrpavinsi Riau yang
merupakan usaha dari warga Desa Sari Galuh dan teshaftar dan mendapat
pengesahan dari kantor wilayah Departemen Kopelasi PPK Provinsi Riau
dengan Badan Hukum No. 1482/BH/XIIl tanggal 7 Apfib90 dan telah
mendapat Surat Keputusan Menteri Koperasi Republilonesia dengan No.
529/KEP/M/11/1993 bulan Februari 1993 dari nama &@si Unit Desa (KUD)
Mojopahit Jaya menjadi Koperasi Unit Desa (KUD) Man“Mojopahit Jaya”.
Keanggotaan koperasi sejak berdiri sampai sekdrarjgmlah 665 orang hingga
tahun terakhir ini.

Maksud dan tujuan pendirian koperasi ini adalahukinhnemenuhi
kebutuhan anggotanya dan meningkatkan pelayanaadikepnggota dibidang
usaha simpan pinjam (USP), usaha waserda, usakatangrBS dan non TBS

dan pengadaan pupuk kepada anggota yang merupasyamakat di Desa Sari
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Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Modaapertkoperasi diperoleh
dari Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, simpanan wHjiusus, Cadangan,
Donasi, dan Sisa Hasil Usaha tahun berjalan.

B. Struktur Organisasi Koperasi

Struktur organisasi merupakan kerangka atau bagang yberisi
penggarisan atau penerapan dari tugas, tanggumadp jdan wewenang atas setiap
fungsi yang harus dijalankan oleh orang-orang \aepeda didalam organisasi
tersebut.

Organisasis pada dasarnya merupakan suatu tempaat et yang
digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan unaricapai tujuan perusahaan.
Organisasi koperasi ini merupakan usaha kerja saemgan pihak-pihak lain
dalam rangka mencapai hasil usaha.

Tujuan dari suatu pengorganisasian adalah untuk get@mpokkan
kegiatan, Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alamydaiyang dimiliki
koperasi agar pelaksanaan dari suatu rencana t&papai secara efektif dan
ekonomis. Selanjutnya langkah pertama yang amat tingen dalam
pengorganisasian ini yang harus dilakukan setetidnya perencanaan adalah
proses mendesain organisasi, yaitu penentuan strakbanisasi yang paling
memadai untuk strategi, orang, teknolagi, dan togganisasi.

Proses perencanaan stuktur organisasi memuat gamlbgaraturan, dan
pengklasifikasian, tanggung jawab serta wewenarrgopal serta bagian dan
seksi yang ada pada organisasi. Disamping itu dataoktur organisasi harus

pula menggambarkan jaringan-jaringan koordinasarantfungsi dan seluruh
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aktifitas organisasi yang satu dengan lainnya galerkait. Dengan demikian
struktur organisasi memiliki arti penting dalanmaguorganisasi menata proses
dan mekanisme kerja sekaligus memungkinkan mernstliitegi dan kebijakan
yang selaras dalam upaya mencapai tujuan organsasara sehat dan efekitif.
Dengan tersusunnya struktur secara fleksibel dgastmaka setiap bagian dan
seksi yang ada pada sebuah perusahaan siap meldsatindak lanjut yang
terkoordinasi dalam mencapai hasil kerja tahapag yaencapai tujuan akhir.

Adapun struktur organisasi yang digambarkan secmtas akan
mepermudah pimpinan untuk menggorganisasi dan noendikasi semua
kegiatan organisasi. Disamping itu akan jelas k#dih jenjang dan seluran
wewenang bagi setiap petugas untuk mengetahui ge@p@ menjadi atasan dan
siapa yang menjadi bawahannya.

Struktur organisasi koperasi disusun berdasarkarNdU25 Tahun 1992
tentang pokok-pokok perkoperasian yang menyatakdowéd alat kelengkapan
koperasi terdiri dari :

1) Rapat anggota, yang merupakan badan pemegangskakutertinggi

dalam koperasi,

2) Pengurus, merupakan badan yang menjalankan keamtuspat

anggota,

3) Pengawas, merupakan badan yang mengawasi jaldregiatan

koperasi.

Adapun struktur organisasi dalam Koperasi Unit De@dJD) Mandiri

Mojopahit Jaya dapat dilihat pada gambar I11.1.



Gambar I11.1

> Rapat Anggota

Struktur Organisasi (KUD) Mandiri Mojopahit Jaya
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Dari struktur organisasi akan diketahui tentan@$ ganggung jawab dan
wewenang masing-masing pekerja. Dari struktur asgan juga akan diketahui
kepada siapa harus dipertanggung jawabkan, intmesa yang akan diikuti atau
dilaksanakan, kepada siapa hasil pekerjaan itpalikan dan sebagainya.

Dan berikut ini akan diuraikan tugas dan peranasing-masing dari
struktur tersebut.

1. Rapat Anggota

Merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam atrutganisasi
operasional koperasi, yang memiliki wewenang dafmngambilan keputusan
untuk pelaksanaan kegiatan koperasi. Rapat anggetapakan suatu wadah dari
para anggota koperasi yang diorganisasikan olelhgyses koperasi untuk
membicarakan kepentiangan organisasi maupun oegkigperasi dalam rangka
mengambil suatu keputusan dengan suara terbanyighkada anggota yang hadir.
Rapat anggota merupakan:

a. Anggaran Dasar

b. Kebijaksanan umum dibidang organisasi, manejemem dsaha

koperasi

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurupetayawas.

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dannjabela

koperasi,serta pengesahan laporan keuangan.

e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam gwaks

tugasnya.

f. Pembagian sisa hasil usaha.
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g. Penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembukapanasi.
h. Memberikan penilaian terhadap pertanggungjawabargyas yaitu

menerima atau menolak.

2. Pengurus

Pengurus adalah perwakilan anngota koperasi yguihdmelalui rapat

anngota. Pengurus bertanggung jawab mengenai skgglatan pengelolaan

koperasi dan usahanya.

Pengurus bertugas:

a.

b.

Mengelola koperasi dan usahanya
Mengajukan rancangan rencana kerja serta anggaeadapatan dan
belanja kopersi.

Menyalenggarakan Rapat Anggota

. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawadsaksanaan

tugas
Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan investu@sa tertib.

Memelihara buku daftar anggota dan pengurus.

Pengurus berwenang:

Mewakili koperasi didalam dan luar pengadilan

Memutuskan penerimaan dan penolakan anngota badaupsgnberhentian
anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasa

Melakukam tindakan dan upaya bagi kepentingan damakfaatan

koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan keyputajgat anggota.



43

Dalam hal ini pengurus Koperasi Unit Desa (KUD) MianMojopahit
Jaya terdiri dari:

a. Ketua

Ketua bertugas mengkoordinir dan membina selurutyakean atau
pengurus dalam melaksanakan tugas sehari-hariakettus mampu mengelola
usaha-usaha yang dibawah lingkungannya yang mietiptéra lain: perencanaan,
penyelarasan, pengorganisasian, penentuan atalarpbag dan pengamatan
seluruh kegiatan

b. Bendahara

Bendahara bertanggungjawab atas segala laporandau&operasi yang
meliputi pinjaman anggota dan dana-dana koperasj yargolong penerimaan
dan pengeluaran koperasi.

c. Sekertaris

Sekertris  bertanggungjawab  dalam  mencatat lap@@ordn
perkembanagan koperasi yaitu mengenai pelaksarthamiatrasi secara teratur
antara lain: misalnya membuat laporan tentang idaftggota, daftar pengurus,
daftar badan pemeriksa, notulen rapat, kepetugaat, ranjuran pejabat, anjuran
dari instansi lain, saran-saran anaggota, saraanbpeimeriksa, kejadian penting,
simpanan dan pinjaman anggota dan lain sebagaiygag memperlancar

administrasi untuk kemajuan koperasi.
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d. Pengawas
Pengawas adalah perangkat organisasi yang digitiradggota dan diberi
mandat untuk melakukan pengawasan terhadap jalarogea organisasi dan
usaha koperasi.
Tugas pengawas adalah:
1. Pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadagksgredan
kebijakan dan pengelolaan koperasi.
2. Pengawas berwenang untuk meneliti segala catatay yaa pada
koperasi dan mendapatkan keteranagan yang diparluka
Fungsi badan pemeriksa adalah bertugas untuk mesgaelaksanaan
aturan-aturan tentang kehidupan organisasi kopesada usaha-usaha
yang dijalankan. Selain itu badan pemeriksa jugaga®asi kebijakan-
kebijakan atau tindakan yang diambil oleh penguapgkah kebijakan
atau tindakan tersebut sesuai dengan Rapat Ang@atainan dan
Anggaran Dasar Koperasi.
3. Manajer/ Pengelola
Manajer adalah orang yang bertanggung jawab atasnja koperasi
sehari-hari. Tanggungjawab tesebut didasarkan pages yang dibebankan dan
wewenang yang dilimpahkan oleh pengurus. Oleh sehalperan manajer
didalam sebuah koperasi sangat menentukan. Maadgdah penghubung antara
pegawai disatu pihak dan pengurus dipihak lainfyangsi manajer dapat
dikatakan melaksanakan fungsi manajemen secaradatutbulat yang meliputi:

(perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dipeaggerakan personil dan
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staffing merupan inti kegiatan, koordinasi dan @ewasan, baik dibidang usaha
maupun organisasi pelaksanaan.

Peran dari manajer adalah membuat rencana kedepaai slengan ruang
lingkup dan wewenangnya, mengelola sumberdaya &esfesien, memberikan
perintah-perintah, bertindak sebagai pemimpin dampu melaksanakan kerja
sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan agsini

Dibawah ini terdapat beberapa unit usaha yang beddzhwah pimpinan
menejer, yang terdiri dari:

a. Unit Waserda

Unit waserda bertugas dan bertanggung jawab unt@kyediakan
kebutuhan sembako bagi anggota atau non anggoia.usktha ini berkiprah
untuk meningkatkan tingkat penjualan, mengadakasepgéan barang yang siap
untuk dijual, berusaha untuk memperluas jaringatard mencari pelanggan
baru.

b. Unit Simpan Pinjam (USP)

Unit simpan pinjam bertugas dan bertanggung jawatioikumemungut
sejumlah uang dari setiap anggota koperasi, kemudgiag yang telah terkumpul
dijadikan sebagai modal yang dikelola oleh pengknperasi untuk dipinjamkan
kembali kepada anggota yang membutuhkannya segganmskat pada umumnya
yang berkepentingan atas kredit. Dana yang dipurut anggota berupa

simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan slakare

c. Kasir
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Kasir bertugas dan bertanggung jawab untuk meidyamsaksi jual beli
anngota atau non anggota koperasi dan berfungagaepenerima uang masuk
dari setiap unit usaha koperasi, yang disetorkdiapséhari selesai jam kerja
kepada juru buku.

d. Juru Buku

Juru buku bertugas dan bertanggung jawab untukcat&n semua
transaksi keuangan, mulai dari membuat jurnal unsampai menghasilkan
laporan keuangan seperti: neraca, laporan sisé ussdia, laporan arus kas dan
laporan perubahan modal untuk setiap periode, kimudiserahkan kepada
bendahara koperasi.

e. Unit Produksi

Unit produksi bertugas dan bertanggung jawab umh@ngatur jadwal
panen tandan buah segar dan mengatur jadwal peagirtandan buah segar
ketempat pengolahannya, agar penjualan tandandagar anggota bisa berjalan
dengan lancar.

f.  Unit Angkutan

Unit angkutan bertugas dan bertanggung jawab umerhgatur kelancaran
dalam pengangkutan tandan buah segar ketempatlpbagoya dan menperbaiki
jalan-jalan yang rusak, demi kelancaran pengangkutndan buah segar

ketempat pengolahannya.
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g. Unit Pupuk

Unit pupuk bertugas dan bertanggung jawab untukyewinkan pupuk
yang diperlukan anggota koperasi dan mengatursiratau jadwal pemupukan
setiap kelompok tani.

h. Keamanan

Keamanan bertugas dan bertanggung jawab untuk aneamkan setiap
kegiatan yang ada dikoperasi dan menjaga kopestasna 24 jam.
4. Seksi Umum

Seksi umum bertugas dan bertanggung jawab untuk persmpkan
semua perlengkapan yang diperlukan untuk mengadedaat pada koperasi
seperti: tempat rapat, undangan dan konsumsi,ragat koperasi dapat berjalan
dengan lancar.
5. Anggota

Anggota bertugas dan bertanggung jawab untuk metigi&pat anggota
tahunan dan memberikan solusi atau pendapat un&wkamkan koperasi, serta
menyetujui hasil rapat yang telah disepakati dai@pat anggota tahunan.
C. AktivitasKoperas

Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri Mojopahit Jaya nmamyai beberapa
unit usaha yang terdiri dari:
1. Unit Waserda

Usaha yang dilakukan koperasi dalam melayani kélamuanggota dan

masyarakat berupa sembako dan kebutuhan sehasdpatti: gula, susu, snack,
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teh, beras, minyak goreng dan lain-lain, dengatersispenjualan kontan dan
kredit.
2. Unit Simpan Pinjam (Simpin)

Koperasi Unit Desa Mandiri Mojopahit Jaya juga menitan jasa simpan
pinjam kepada anggota dimana pengembalian pinjayaad@ngan cara diangsur
unit ini dapat dikatakan sebagai lembaga pembiaya&lasan dikatakan demikian
karena usaha yang dijalankan oleh unit ini adalahha pembiayaan vyaitu
menghimpun dana dari para anggotanya yang kemud&myalurkan kembali
dana tersebut kepada para anggotanya atau madyaraien. Hal ini tentunya
sesuai dengan devinisi lembaga keuangan yang &egid menghimpun atau
menyalurkan dana kepada pihak-pihak yang berkepgariiatas pinjaman.

3. Unit Angkutan TBS dan Non TBS

Unit ini menyediakan alat anggkutan tandan bualarségegiatannya yaitu
mengangkut buah kelapa sawit milik para anggotaekagy dari perkebunan
mereka sampai ketempat pengolahannya. KUD Mandiojopahit Jaya ini
mempunyai truk untuk mengangkut buah kelapa saanit mobil pake up yang
digunakan untuk mengangkut barang-barang belacjaagangan.

4. Unit Usaha Pengadaan Pupuk

Untuk unit usaha penyediaan pupuk, koperasi meakadi jenis pupuk
yang diperlukan oleh anggota dan masyarakat. dnihenyediakan atau menjual
pupuk untuk tanaman perkebunanan anggota dan bhtaro hama untuk

tanaman.
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. Azasdan Tujuan

Adapun azas dan tujuan dari KUD Mandiri Mojopalaiya adalah:

. Azas KUD Mandiri Mojopahit Jaya yaitu: berdasarkegkeluargaan dan

gotong royong.

. Tujuan KUD yaitu:

a. Mengembangakan idiologi kehidupan perkoperasian.

b. Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnyaatgmrakat daerah
kerja pada umumnya.

c. Mengembangkan kemampuan ekonomi, daya, dan kemanusaha para

anggota dalam meningkatkan priduksi dan pendapgsann
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari uraian teoritis yang disajikan pada bagiarekehnya serta tinjauan
penerapan Standar Akuntansi Keuangan, pada baiemilis akan memberikan
analisa dan penilaian terhadap penerapan Standant#@isi Keuangan No.27
pada Koperasi Unit Desa Mandiri Mojopahit Jaya.

A. Metode Pencatatan Transaksi

Dalam koperasi ini terdapat dua sumber transakiu yteansaksi dari
anggota dan transaksi dari non anggota. Pada unpaa pinjam transaksi
dilakukan hanya dengan anggota, sedangkan untakvaserda selain melayani
anggota juga melayani non anggota. Meskipun demikgencatatannya oleh
koperasi tidak dipisahkan antara transaksi dengggaa dan non anggota.

Menurut Setandar Akuntansi Keuangan bahwa pendagai@erasi yang
timbul dari transaksi dengan anggota diakui sebpa#isipasi bruto, sedangkan
pendapatan koperasi yang berasal dari transaksiamggota diakui sebagai
pendapatan (penjualan) dan dilaporkan terpisah mhatisipasi anggota dalam
laporan perhitungan usaha sebesar nilai trans8kéisih antara pendapatan dan
harga pokok transaksi dengan non anggota diakwessedaba atau rugi kotor
dengan non anggota. Seharusnya Koperasi Unit Demadikl Mojopahit Jaya
memisahkan antara transaksi dengan anggota daaksamon anggota. Sehingga

dapat diketahui seberapa besar manfaat yang diteriem anggota koperasi.
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B. Penilaian dan Penyajian Neraca

Neraca KUD Mandiri Mojopahit Jaya disajikan seckoanperatif antara
tahun buku 2007 dan 2008 dan disusun dalam berkgnte atau T Accaunt
dimana semua pos aktiva disajikan di sebelah kin pos kewajiban dan modal
disajikan di sebelah kanan. Bentuk ini telah seslgmigan PSAK No.27 dan
penyajian secara komperatif dapat lebih membant pemakai
1. Aktiva Lancar
a. Kas

Kas sebesar Rp. 147.893.527,00 merupakan sald®da81 Desember
2008. Kas dalam neraca merupakan milik koperasgydigunakan sewaktu-
waktu untuk aktivitas koperasi pada saat koperasmbutuhkan, karena kas
tersebut milik koperasi itu sendiri, bukan merupakktiva titipan dari koperasi
lainnya. Sesuai dengan sifat kas yang paling likandka kas disajikan pada
urutan paling atas dari aktiva lancar. Hal ini bet&suai dengan format yang ada
pada PSAK No. 27.
b. Bank

Perkiraan bank adalah perkiraan yang disajikan despesetelah kas.
Sebab perkiraan bank disini dimaksudkan adalahndaju kas koperasi yang
disimpan di bank. Untuk tahun berjalan, jumlah pedn bank yang dimiliki
koperasi sebesar Rp. 10.999.594,00-.
c. Piutang Usaha

Piutang merupakan salah satu sumber aliran kasukmgang digunakan

untuk membiayai operasi koperasi dan menyelesdideavajiban yang jatuh
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tempo mendatang. Pada Koperasi Unit Desa Mahthjopahit Jaya muncul

penyajian piutang di neraca hanya dicatat sebpgdang dan belum

memisahkan antara piutang kepada anggota daanpgilkepada nonanggota.
Seharusnya menurut PSAK No.27 piutang yang terfgahiubungan dengan
transaksi kepada anggota dan non anggota disdjkpisah di neraca sesuai
dengan klasifikasi piutang. Tujuan pemisahan irarggara anggota dan para
pemakai laporan keuangan dapat menilai manfaahg ydiperoleh dengan
menjadi anggota koperasi dan dapat mengukur kiregu efisiensi kegiatan
koperasi, serta mengevaluasi tingkat keberhaddéaketerkaitan koperasi.

Dari hasil wawancara dan dari daftar lampiran lapopertanggung
jawaban pengurus, diperoleh informasi bahwa paliarbpa piutang unit waserda
barang terdapat persentase piutang pinjaman anggotgiutang pinjaman non
anggota, diantaranya yaitu:

1. Piutang pinjaman anggota Rp.149.110.775,00
2. Piutang pinjaman non anggota Rp. 31.801.800,00

Perkiraan piutang yang terdapat dalam neraca ymittang usaha dan

piutang dana-dana. Adapun rincian piutang usaha H#Ddiri Mojopahit Jaya

adalah sebagai berikut:
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Piutang Usaha KUD Mandiri Mojopahit Jaya

Per 31 Desember 2008

No Perkiraan Jumlah
1. | Piutang USP Rp. 928.289.950,00
2. Piutang Tunai Rp. 16.949.890.00
3. Piutang Waserda Barang Rp. 180.912.575,00
4. Piutang Pupuk Rp. 233.277.500,00
Jumlah piutang usaha Rp.1.359.429.890,00
Tabel IV.2
Piutang Dana-dana KUD Mandiri Mojopahit Jaya
Per 31 Desember 2008
No Perkiraan Jumlah
1. Dana Jalan HPT Rp. 7.270.587,00
2. | Dana Pupuk Rp. 186.000.000,00
3. Simpanan Wajib Rp. 3.105.000,00
4. Piutang Dana Pupuk Rp. 34.520.000,00
Jumlah piutang Dana-dana Rp. 320.895088
Penyajian piutang hanya disajikan sebesar nilaiobrkarena pengurus
koperasi berkeyakinan bahwa seluruh piutang dap#i@gid. Koperasi

menggunakan metode penghapusan langsung, olehakarerkoperasi tidak

melakukan penyisihan kemungkinan tidak tertagihpiygiang tersebut, sehingga

dalam laporan neraca tidak terdapat perkiraan p#man piutang tak tertagih dan
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dalam laporan perhitungan sisa hasil usaha tidalapat perkiraan beban piutang
ragu-ragu. Maka hal ini tidak sesuai dengan foryaag ada dalam PSAK No. 27.

Menurut PSAK sebaiknya KUD Mandiri Mojopahit Jayamggunakan
metode penyisihan dalam menilai piutang yang diamjidalam neraca, karena
jumlah dari sebagian piutang yang tak tertagihetauns akan material dan
berpengaruh terhadap penyajian laporan keuangapunadalam pengambilan
keputusan bagi pengurus atau pemakai laporan kandwmperasi dalam menilai
total aktiva.

Piutang yang telah dihapuskan mungkin saja dikeamudiari dapat
ditagih, maka piutang tersebut dimunculkan sebkssiyang diterima. Jika KUD
Mandiri Mojopahit Jaya mengestimasikan piutang tekagih sebesar 1% dari
penjualan tahun 2008 maka besarnya beban dan femyigiutang tak tertagih
pada tahun 2008 tersebut sebesar:

Rp.4.449.337.153 X 1% = Rp.44.493.371,53

Jadi dapat diestimasikan bahwa piutang yang tidak @ertagih sebesar
Rp. 44.493.371,53. untuk itu pada akhir periodeudiburnal penyesuaiannya
sebagai berikut:

Beban piutang tak tertagih Rp. 43.391,53

Penyisihan piutang tak tertagih Rp. 44.493.371,53

Dengan adanya jurnal tersebut diatas, maka akagvethgaruh terhadap
Neraca dan Laporan Sisa Hasil Usaha. Beban Piutntertagih berpengaruh
terhadap SHU sehingga mengakibatkan sisa hasilausainkurang menjadi

Rp.61.425.971,47. (Rp.105.919.343 — Rp.44.493.3J1,Sedangkan dengan
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adanya penyisihan piutang tak tertagih berpengéedmadap neraca sehingga
mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar.
Agar didapat suatu gambaran yang jelas, maka cqaoyajian piutang di
dalam neraca dapat dilihat pada tabel 1V.3 di bawah
TABEL IV.3
NERACA

KUD MANDIRI MOJOPAHIT JAYA
Per 31 Desember 2008

Aktiva
Aktiva Lancar
Kas Rp. 147.893.527,00
Bank 10.999.594,00
Piutang usaha 250.227.390,00
Piutang pinjaman anggota 1.077.400.700,00
Piutang pinjaman non anggota 31.801.800,00
Piutang dana-dana 230.895.587,00
Penyisihan piutang tak tertagih (44.493.371,53)
Persediaan 244.543.450,00
Pendapatan Ymh. Diterima 56.064.578.00
Jumlah Aktiva Lancar Rp. 2.005.333.254,47

Sumber : Data Olahan

d. Persediaan

Penilain persedian KUD Mandiri Mojopahit Jaya agdimana disajikan
di Neraca sudah sesuai dengan PSAK No.27. Pessediai merupakan saldo
stock barang dagangan dan persediaan lain-lail3pebesember 2008 vyaitu
sebesar Rp.244.543.450,00. Seluruh persedian gdegangan tersebut dinilai
berdasarkan harga beli faktur pembelian terakhliard priode tahun buku yang
bersangkutan. Metode penilaian persediaan yanmdign tersebut adalah harga

pertama masuk merupakan harga barang pertama Keki&O). Dibawah ini
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dapat kita lihat contoh Metode Fifo persediaan guasir pada Koperasi Mandiri

Mojopahit Jaya.
Tabel IV.4
Persediaan Gula Pasir
KUD Mandiri Mojopahit Jaya
Februari 2008
Tgl Keterangan Pembelian Penjualan Saldo
Q (Kg) HRG (RP) JLH (RP) Q (Kg) HRG (RP) | JLH (RP) Q (Kg) HRG (RP) | JLH (RP)

1-2-08 Persediaan awal 500 11.000 50800.

8-2-08 Pembelian 200 11.000 2.200.000q 500 | 11.000 5.500.000
200 11.000 2.200.000

10-2-08 Pembelian 300 11.200 3.360.00 500 | 11.000 5.500.000
200 11.000 2.200.000
300 11.000 3.360.000

15-2-08 Penjualan 500 11.000 5.500.00 200 | 11.000 2.200.000
300 11.200 3.360.000

25-2-08 Pembelian 500 11.000 5.750.00 200 | 11.000 2.200.000
300 11.200 3.360.000
500 11.500 5.750.000

27-2-08 Penjualan 200 11.000 2.200.000 100 11.200 1.120.000

200 11.200 3.360.000 500 11.500 5.750.000

Jumlah Pembelian 1000 11.310.000

Jumlah Penjualan 900 11.060.000

Saldo Akhir 600 6.870.000

e. Penyertaan

Penyertaan merupakan simpanan koperasi pada ualtaulain yang

berada diluar koperasi. Penyertaan pada kopersajilkdin dalam bentuk modal

pada posisi aktiva lancar. Penyertaan koperasiiritetidri penyertaan pada

PUSKUD sebesar

179.330.675,-.

Rp. 55.000,- dan penyertaan pada K&#esar

Rp.

Dari pernyataan ini maka koperasi memperoleh peatdapjasa atas

simpanan tersebut. Meskipun pendapatan tersebiltdibanding jika disimpan

dibank, namun penyimpanan ini merupakan wujud kejmed koperasi dalam

mengembangkan usaha perkoperasian.
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2. Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang tercantum dalam neraca Koperast Desa (KUD)

Mandiri Mojopahit Jaya per 31 Desember 2008 tedtiri:

Peralatan kantor Rp.6.384.643
Peralatan usaha 61.799.641
Kendaraan 788.676.550
Bangunan 380.577.030
Tanah 5.922.000
Harga perolehan Rp.1.369.864
Akumulasi penyusutan ( 248.2438)
Nilai Buku RpB78.221.596

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap terskhbatias telah sesuai
dengan PSAK No.27. Karena aktiva tetap tersebwita diukur dan diakui
berdasarkan harga perolehan setelah dikurakgnaasi penyusutan.

3. Pasiva
a. Kewajiban Lancar

Pada neraca, kewajiban hanya terdiri dari kewajlbaoar Koperasi tidak

membedakan kewajiban jangka pendek dan kewajilmaykggapanjang , kewajiban

lancar terdiri dari:

Hutang usaha Rp. 1.088.449.950
Hutang dana-dana Rp. 6.541.102
Dana-dana titipan Rp. 349.864.220

Beban yang masih harus dibayar Rp. 21.634.000
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Tabungan anggota Rp. 1.049.722.952
Simpanan khusus USP Rp. 7.955.000

Dana-dana titipan pada kewajiban lancar terdiri dar

Dana pemuda Rp. 2.892.214
Dana jalan yang belum direalisasi Rp. 30.702.888
Dana titipan untuk pupuk Rp. 264.103.680
Dana titipan untuk HPT dan jalan Rp. 52.165.438

Dalam pencatatan atas hutang dana-dana seharuspgreag memberikan
penjelasan atas hutang tersebut agar memudahkabapanuntuk mengetahui
penjelasan tentang jumlah masing-masing dana yeargdikeluarkan.

Penyajian kewajiban yang diterapkan oleh Koperasit Desa (KUD)
Mandiri Mojopahit Jaya telah sesuai dengan PSAK2[KO.

b. Kekayaan Bersih

Unsur-unsur ekuitas atau kekayaan bersih kopeeediritdari Simpanan
Pokok, Simpanan Wajib, Simpanan Wajib Khusus medtap simpanan para
anggota koperasi yang telah keluar dari koperasiumasimpanan mereka tidak
diambil, Cadangan, Donasi merupakan sumbangan lyangpa uang tunai dari
Departemen Koperasi dan Sisa Hasil Usaha TahualBeriSimpanan pokok dan
Simpanan Wajib disajikan sebesar nilai nominalngsuai jumlah yang disetor
oleh masing-masing anggota. Hal tersebut telarasdsmgan PSAK No.27.

Untuk melihat penyajian neraca yang sesuai den@®KPNo.27 dapat

dilihat pada tabel V.4 sebagai berikut:



AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas
Bank
Piutang Usaha
Piutang pinjaman anggota
Piutang Pinjaman Non
Anggota
Piutang dana-dana
Peny. piutang tak tertagih
Persediaan
Pendapatan yang diterima

Jumlah Aktiva Lancar

PERNYERTAAN
Simpanan pada PUSKUD
Penyetaan pada KSP
Jumlah Penyertaan
AKTIVA TETAP setelah

dikurangi Akk. Penyusutan

Akitava Lain - Lain Setelah

Dikurangi Akk. Amortisasi

JUMLAH AKTIVA

CTT

10

11

PER 31 DES 2008

TABEL IV.4

KUD. MANDIRI “MOJO PAHIT JAYA”
NERACA PERBANDINGAN

PER 31 DESEMBER 2008 & 2007

PER 31 DES2007

Rp 147.893.527,00 Rp. 43.227.948,00
10.999.594,00 7.543.563,00
250.227.390,00 146.276.385,00
1.077.400.700,00 700.403.372,00
31.801.800,00 25.496.758,00
230.895.587,00 302.931.499,00
(44.493.371,53) (39.678.986,65)
244.543.450,00 167.352.892,00
56.064.578,00 37.854.128,00
Rp. _ 2.005,333.254,2 Rp.  1.391.407.558.35
Rp. 55.000,00 Rp 55.000,00
179.330.675,00 179.330.675,00
Rp 179.385.675,C Rp. 179.385.675,00
Rp. 878.221.596,00 Rp. 636.028.081,00
Rp. 10.588.000,00 Rp 12.876.500,00
Rp 3.073.528.525,47 Rp 2.219.697.814,35

Sumber: Data Olahan

KEWAJIBAN KEKAYAAN
BERSIH KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha

Hutang dana-dana

Dana-dana titipan

Beban ymh. Dibayar
Tabungan anggota

Simpana khusus (ups)

Jumlah Kewajiban Lanca

KEKAYAAN BERSIH
Simpanan pokok
Simpanan Waijib
Simpanan wajib khusus
Cadangan

Donasi

SHU Tahun Berjalan

Jumlah Kekayaan Bersih

Jumlah Kewajiban Dan Kekayaan Bersih Rp

CTT

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

PER 31 DES 2008

Rp 1.008.449.950,00
6.541.102,00
349.864.220,00
21.634.000,00
1.049.722.952,00

7.955.000,00
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PER 31 DES2007

Rp. 870.628.550,00
3.974.086,00
283.930.587,00
17.935.000,00
569.419.371,00

8.090.000,00

Rp. 2.524.167.224,00

Rp.  1.753.977.594,00

Rp. 6.650.000,00
200.633.498,00
335.824,00
254.896.008,00
25.420.000,00

61.425.971,47

Rp 6.650.000,00
162.793.498,00
335.824,00
218.026.756,00
25.420.000,00

52.494.142,35

Rp. 549.361.301,47

Rp. 465.720.220,35

3.073.528.525,47

Rp 2.219.697.814,35
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C. Penilaian dan Penyajian Perhitungan Hasil Usaha

Untuk perhitungan hasil usaha memuat pos-pos patala dan beban
yang terjadi selama satu periode. Menurut PSAKdapatan dan beban disajikan
sebagai berikut:

1. Pendapatan koperasi yang timbul dari transaksiateagggota

2. Pendapatan koperasi yang berasal dari transakgiadenon anggota
diakui sebagai penjualan.

3. Beban usaha dan beban perkoperasian harus disdgkpisah dalam
laporan perhitungan hasil usaha.

Laporan hasil usaha menurut PSAK No. 27 dimulaih ofenyajian
Partisipasi Anggota yang meliputi Partisipasi Anggbruto dikurangi Beban
Pokok sehingga diperoleh nilai Partisipasi Angge&dto. Kemudian pendapatan
dari Non Anggota dikurangi Harga Pokok sehinngzedileh nilai Laba (Rugi)
Kotor dengan Non Anggota. Dari Partisipasi Nettogdota dan Laba (Rugi)
Kotor dengan Non Anggota diperoleh Sisa hasil Udébtor dikurangi Beban
Koperasi kemudian diperoleh Sisa Hasil Usaha.

Perhitungan hasil Usaha pada KUD Mandiri Mojopabhitya belum
disajikan secara tepat, hal ini terlihat dari LaporSisa Hasil Usaha dimana
pendapatan usaha tidak disajikan sebagaimana ryestin

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersundlagei penjualan

barang dagangan kepada anggota pada tahun 20@% adbhkgai berikut:
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Penjualan waserda Rp. 2.426.582.215,00
Beban pokok (2.335.758.125,00)
SHU kotor atas penjualan Rp.90.824.090,00

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang berserdbe penjualan

barang dagangan kepada non anggota pada tahua@8@h sebagai berikut:

Penjualan waserda Rp. 954.473.135,00
Harga pokok (930.059.627,00)
SHU kotor atas penjualan Rp24.413.508,00

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersumibari jasa

kepada anggota tahun 2007 adalah sebagai berikut:

Pendapatan jasa USP Rp. 307.619.200,00
Pendapatan jasa lainnya Rp. 195.655.165,00
Total pendapatan jasa 0.3.274.365,00

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersumldgari
pendapatan jasa kepada non anggota tahun 200 guldapatan jasa lainnya
sebesar Rp.83.568.950,00

Beban usaha KUD Mandiri Mojopahit Jaya tahun 20@3@lah sebagai
berikut:

Beban kelancaran usaha Rp. 313.759.035,00

Beban piutang tak tertagih Rp. 39.678.986,65

Total beban usaha Rp. 353.438.021,65
Beban perkoperasian KUD Mandiri Mojopahit Jaya tala007 adalah

sebagai berikut:
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Beban Penyusutan Peralatan Kantor Rp. 8.552.682,00
Beban Penyusutan Amortisasi Rp. 2.288.500,00
Beban Gaji Pengurus Rp. 32.140.000,00
Beban Gaji Karyawan Rp. 79.850.000,00
Beban Gaji Manajer Rp. 6.300.000,00
Beban Gaji BP Rp. 2.700.000,00
Beban Konsumsi Rp.  7.545.500,00
Beban ATK Rp. 11.250.000,00
Beban Peralatan Kantor Rp. 3.802.000,00
Beban Listrik Rp. 2.125.000,00
Beban Sumbangan Rp.  7.500.500,00
Beban THR Karyawan dan Pengurus Rp. 11.843.000,00
Beban THR Anggota Rp. 18.950.000,00
Beban THR Kelompok Tani Rp. 2.864.256,00
Beban Audit dan RAT Rp. 18.782.955,00
Beban Unit USP Rp. 79.654.356,00
Total Beban Perkoperasian R6.248.749,00

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersundlaei penjualan
barang dangangan kepada anggota pada tahun 2868 adbagai berikut:
Penjualan waserda Rp. 3.287.514.212,00

Beban pokok (2.809.611.692,00)

SHU kotor atas penjualan R@77.902.520,00
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Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersemdbe penjualan

barang dagangan kepada non anggota pada tahura@8@® sebagai berikut:

Penjualan waserda Rp. 893.127.201,00
Harga pokok (799.250.250,00)
SHU kotor atas penjualan Rp93.876.951,00

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersumibari jasa

kepada anggota tahun 2008 adalah sebagai berikut:

Pendapatan jasa USP Rp. 244.890.240,00
Pendapatan jasa lainnya Rp. 16.555.250,00
Total pendapatan jasa R6.1.445.490,00

Pendapatan KUD Mandiri Mojopahit Jaya yang bersumldgari
pendapatan jasa kepada non anggota tahun 2008 guaidapatan jasa lainnya
sebesar Rp.7.250.250,00

Beban usaha KUD Mandiri Mojopahit Jaya tahun 2068lah sebagai
berikut:

Beban kelancaran usaha Rp. 404.706.263,00

Beban piutang tak tertagih Rp. 44.493.371,53

Total beban usaha Rp.9.1499.634,53
Beban perkoperasian KUD Mandiri Mojopahit Jaya tala008 adalah
sebagai berikut:
Beban Penyusutan Peralatan Kantor Rp. 8.552.682,00
Beban Penyusutan Amortisasi 2.288.500,00

Beban Gaji Pengurus 32.140.000,00
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Beban Gaji Karyawan 82.972.000,00
Beban Gaji Manajer 6.300.000,00
Beban Gaji BP 2.700.000,00
Beban Konsumsi 8.220.200,00
Beban ATK 10.956.200,00
Beban Peralatan Kantor 4.363.000,00
Beban Listrik 2.409.000,00
Beban Sumbangan 8.170.000,00
Beban THR Karyawan dan Pengurus 12.384.000,00
Beban THR Anggota 20.273.000,00
Beban THR Kelompok Tani 2.240.000,00
Beban Audit dan RAT 27.384.625,00
Beban Unit USP 98.496.398,00
Total Beban Perkoperasia Rp. &29605,00

Dari tabel IV.6 dapat dilihat besarnya partisipasiggota koperasi
terhadapsisa hasil usaha kotor adalah sebesar%4usuk tahun 2007 dan
sebesar 87,97% untuk tahun 2008. besarnya persetdesebut dapat dilihat
melalui perhitungan sebagai berikut;

Tahun 2007=_594.098.455,00 100% = 84,62%
702.080.940,00

Tahun 2008 = 739.348.010,0& 100% = 87,97%
840.475.211,00
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TABEL 1V.6
KUD MANDIRI MOJOPAHIT JAYA
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2007 Dan 2@

2008 2007
(Rp.) (Rp.)
PARTISIPASI ANGGOTA
Partisipasi Bruto Anggota Rp.3.287.514.212,00 Rp.2.426.582.215,00
Beban pokok ( 2.809.611.692,00) ( 2.335.758.125,00)
Pendapatan jasa Rp. 261.445.490,00 Rp. 503.274.365,00
Partisipasi Netto Anggota Rp. 739.348.010,00 Rp. 594.098.455,00
PENDAPATAN DARI NON ANGGOTA
Penjaulan Rp.893.127.201,00 Rp. 954.473.135,00
Harga pokok ( 799.250.250,00) ( 930.059.627,00 )
Pendapatan jasa Rp. 7.250.250,00 Rp. 83.568.950,00
Laba kotor dengan non anggota Rp.101.127.201,00 Rp. 107.982.458,00
Sisa hasil usaha kotor Rp.840.475.211,00 Rp. 702.080.913,00
BEBAN OPERASI
Beban usaha (_449.199.634,53) ( 353.438.021,65)
Sisa hasil usaha koperasi Rp.391.275.576,47 Rp. 348.642.891,35
Beban perkoperasian (_329.849.605,00) ( 296.148.749,00)
Sisa hasil usaha setlh beban perkoperasiBp. 61.425.971,47 Rp. 52.494.142,35
Pendapatan dan beban lain-lain Rp. 0,00 Rp. 0,00
Sisa hasil usaha sebelum pos-pos luar bia&p. 61.425.971,47 Rp. 52.494.142.35
Pendapatan dan beban luar biasa Rp. 0,00 Rp. 0,00
Sisa hasil usaha sebelum pajak Rp. 61.425.971,47 Rp. 52.494.142,35
Pajak penghasilan 0,00 0,00
Sisa hasil usaha setelah pajak Rp. 61.425.971,47 Rp. 52.494.142,35

Sumber: Data Olahan
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D. Laporan promosi ekonomi anggota

Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporawg yaemperlihatkan
manfaat ekonomi yang diperoleh anggota kopesglsima satu tahun dengan
mencatat selisih antara harga pelayanaan atajugbeoleh koperasi dengan
harga pasar wajar untuk setiap unit kegiatan tegpdaporan tersebut mencakup
empat unsur yaitu:

1. Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pexajaghsa bersama.
2. Manfaat ekonomi dari pemasaran dari pengolahesabe.

3. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi

4. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisd hesiha.

Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperakims tahun berjalan
dari transaksi pelayanaan yang dilakukan kopenaisik anggota dan manfaat
yang diperoleh pada akhir tahun buku dari penamagsisa hasil usaha tahun
berjalan. Laporan promosi ekonomi anggota ini diag®n dengan jenis koperasi
dan jenis usaha yang dijalankan.

Dari wawancara yang dilakukan diketahui bahwa KagietJnit Desa
(KUD) Mandiri Mojopahit Jaya tidak melakukan kegiat ekonomi dan
pemasaran produk anggota, karena anggota Koperagi Desa Mandiri
Mojopahit Jaya tidak memiliki barang atau produkngadimilikinya sendiri.
Anggota Koperasi Unit Desa Mandiri Mojopahit Jaymya melakukan kegiatan

pengadaan barang untuk anggota dan melakukan siongam.
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Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas uigognulis sajikan
contoh Laporan Promosi Ekonomi Anggota untuk KUDnilia Mojopahit Jaya
untuk tahun 2007 dan tahun 2008.

Sedangkan untuk tahun 2007 harga pokok produéisi kdperasi sebesar
Rp.2.335.758.125,00 keuntungan yang ditetapkarh kdperasi sebeasar 6 %
adalah Rp.140.145.487,50. Sedangkan jika hargakpgkoduksi sebesar
Rp.2.335.758.125,00 Pasar mengambil keuntungan 12 &dalah
Rp.280.290.975,00. Dari selisih harga inilah datapmanfaat ekonomi dari
transaksi pengadaan barang untuk anggota tahu@7 28ebesar
Rp.140.145.487,50.

Harga pokok produksi untuk tahun 2008 sebesar2.8p0.611.692,00
keuntungan yang ditetapkan koperasi sebesar 6ath hdrga pokok penjualan
adalah Rp.168.576.701,50. Sedangkan jika hargakpgkoduksi sebesar
Rp.2.809.611.692,00 pasar mengambil keuntungan 12 %adalah
Rp.337.153.403,00. Dari selisih harga inilah datapmanfaat ekonomi dari
transaksi pengadaan barang untuk anggota tahu@8 28ebesar
Rp.168.576.701,50.

Untuk manfaat ekonomi dari simpan pinjam kepadpekasi, penulis
mengambil contoh perhitungan sebagai berikut: Rakdan 2007 salah seorang
anggota koperasi meminjam uang tunai di kopesabesar Rp.19.000.000,00
selama setahun, dengan suku bunga yang diberikserd® adalah sebesar 18 %
selama setahun menjadi sebesar Rp.3.420.000,0@gk@aaanggota meminjam

uang ke Bank sebesar Rp.19.000.000,00 selama setdmgan suku bunga yang
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diberikan Bank adalah sebesar 21 % selama setahenjadi sebesar
Rp.3.990.000,00 maka selisih antara pendapatagabkoperasi dengan Bank
sebesar Rp.570.000,00 inilah yang menjadi bebanghematan pinjaman
anggota untuk tahun 2007.

Pada tahun 2008 salah seorang anggota koperasinfaenuang tunai di
koperasi sebesar Rp.23.000.000,00 selama setalemgamn suku bunga yang
diberikan koperasi adalah sebesar 18 % selamawusetanenjadi sebesar
Rp.4.140.000,00 sedangkan anggota meminjam uang Bkek sebesar
Rp.23.000.000,00 selama setahun, dengan suku bysgg diberikan Bank
adalah sebesar 24 % selama setahun menjadi sdRpsa620.000,00 maka
selisih antara pendapatan bunga koperasi dengank Bebesar Rp.1.380.000,00
inilah yang menjadi beban penghematan pinjamggaa untuk tahun 2008.

Untuk kelebihan balas jasa simpan pinjam, penulmmbuat contoh
sebagai berikut: Pada tahun 2007, salah seoramggota koperasi menyimpan
uangnya di koperasi sebesar Rp.12.500.000,00 adergunga yang diberikan
koperasi adalah sebesar 3 % menjadi sebesar RpOB/M0 sedangkan jika
anggota meminjam uang ke Bank sebesar Rp.12.5Q0M0felama setahun,
dengan suku bunga yang diberikan Bank adalah asel2e8 selama setahun
menjadi sebesar Rp.250.000,00 jadi selisih antgurlau bunga koperasi dengan
Bank adalah sebesar Rp.125.000,00 inilah yang mienkelebihan balas jasa
simpan anggota untuk tahun 2007

Tahun 2008, salah seorang anggota koperasi mpaw uangnya di

koperasi sebesar Rp.17.000.000,00 dengan buagg giberikan koperasi
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adalah sebesar 3 % menjadi sebesar Rp.510.000¢2Mg@an jika anggota
meminjam uang ke Bank sebesar Rp.17.000.000,0thaedatahun, dengan suku
bunga yang diberikan Bank adalah sebesar 1,8 &nsetetahun menjadi sebesar
Rp.306.000,00 jadi selisih antara suku bunga lagperdengan Bank adalah
sebesar Rp.204.000,00 inilah yang menjadi kel@bibalas jasa simpan pinjam
anggota untuk tahun 2008

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dankbBgmgmengenai
laporan promosi ekonomi anggota, berikut disajikantoh bentuk laporan

promosi ekonomi anggota sesuai dengan PSAK Noada@ fabel IV.7
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TABEL IV.7
KUD MANDIRI MOJOPAHIT JAYA
LAPORAN PROMOSI ANGGOTA

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2008 Dan ¥
2008 2007

PROMOSI EKONOMI SELAMA TAHUN YANG

BERJALAN

MANFAAT EKONOMI DARI PEMASARAN PRODUK

ANGGOTA

Pemasaran Produk Anggota Atas Dasar Harga Koperasi Rp. - Rp. -

Pemasaran Produk Anggota Atas Dasar Harga Pasar ( - ) ( -)

Jumlah promosi ekonomi dari transaksi pemasaraauk

anggota. Rp. - Rp. -
MANFAAT EKONOMI DARI PENGADAAN BARANG

UNTUK ANGGOTA

Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Pasar Rp. 337.153.403,00 Rp. 280.290.975,00
Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Koperasi (_ 168.576.701,50) (_ 140.145.487,50)
Jumlah Promosi Ekonomi Dari Transaksi Pengadaaarig)

Untuk Anggota Rp. 168.576.701,50 Rp. 140.145.487,50
MANFAAT EKONOMI DARI SIMPAN PINJAM

LEWAT KOPERASI

Penghemat Beban Pinjaman Anggota Rp. 1.380.000,00 Rp. 570.000,00
Kelebihan Balas Jasa Simpanan Anggota (__204.000,00) (_125.000,00)
Jumlah Promosi Ekonomi Dari Transaksi Penyediasa

Untuk Anggota Rp. 1.176.000,00 Rp. 445.000,00
Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Selama Tahun Berjal Rp. 169.752.701,50 Rp.140.590.487.50
PROMOSI EKONOMI PADA AKHIR TAHUN

Pembagian Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan Unhdgata Rp. 61.425.971,47 Rp. 52.494.142,35
Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Rp. 231.178.672,97 Rp. 193.084.629.85

Sumber: Data Olahan
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E. Penyajian Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenailqadran kas yang
meliputi arus kas dari aktivitas operasi, arus ¢as aktivitas investasi dan arus
kas dari investasi pendanaan. Laporan arus kagapat disajikan dengan
menggunakan metode langsung dan metode tidakuagggemilihan metode
penyajian laporan arus kas disesuaikan dengan $orkdnerja keuangan
perusahaan. Laporan arus kas berguna sebagairdasdai kemampuan badan
usaha dalam menghasilkan kas atau setara kas msertgai kebutuhan suatu
badan usaha terhadap kas tersebut.

KUD Mandiri Mojopahit Jaya telah membuat dan meikyag laporan arus
kas sebagai mana mestinya. Hal ini telah sesuajateformat yang ada pada
PSAK No. 27.

Karena ada beban penyisihan piutang tak tertagily yiglak dibuat oleh
koperasi, maka akan mengurangi jumlah perhitunganhasil usaha.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas teraang kas, berikut

penulis sajikan arus kas untuk tahun 2008 pada kdl&



TABEL IV.8
KUD MANDIRI MOJOPAHIT JAYA
LAPORAN ARUS KAS
PER 31 DESEMBER 2008

72

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Koreksi Akk. Penyusutan 294.417,00
Pengurangan (penambahan) Aktiva Tetap 07.2904.960,00)

SHU Sebelum Pajak dan Pos Luar Biasa Rp. 61.425.971,4
Laba Operasi Sebelum Perubahan Modal:

Amortisasi Aktiva Lain-lain Rp. 2.288.500,00

Penyusutan Aktiva Tetap 164.447.028,00

Piutang Usaha Anggota (487.253.357,00)

Piutang Dana-dana 72.035.912,00

Penyisihan Piutang Taktertagih (44.493.371,53)

Persediaan (77.190.558,00)
Pendapatan Ymh. Diterima (18.210.450,00)

Hutang Usaha 217.821.400,00

Hutang Dana-dana 2.567.016,00

Tabungan Anggota 480.303.581,00

Dana-dana Titipan 65.993.633,00

Beban Ymh. Dibayar 3.699.000,00

Simpanan Khusus (USP) 135.000,00

Arus kas dari aktivitas operasi 382.143.333,47
Arus kas bersih dari aktivitas operasi Rp. 443.569.304,¢

Arus kas bersih dari aktivitas investasi (406.910.543,0(
ARUS KAS BERASAL DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Kenaikan Simpanan Wajib Rp.37.840.000,00

Kenaikan Cadangan 36.869.252,00

Pembagian SHU Tahun Lalu (55.740.546,29)

SHU Tahun Berjalan 52.494.142,35

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan Rp. 71.462.848,0
Penambahan (Penurunan) Kas dan Setara Kas Rp. 108.121.610,00
Saldo Kas & Setara Kas Awal Tahun Rp. 50.771.511,0
Saldo Kas & Setara Kas Akhir Tahun Rp. 158.893.121,0

\l

)

Sumber: Data Olahan
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F. Catatan Atas Laporan Keuangan

Sesuai dengan fungsinya memberikan informasi aisaty mengenai pos-

pos neraca dan pos-pos perhitungan hasil usaha.

Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengpagkdisclousures)

yang memuat:

1. Perlakuan akuntansi antara lain mengenai:

a.

C.

Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan demggaksi koperasi
dengan anggota dan non anggota

Kebijakan akuntansi tentang asset tetap, penilggasediaan, piutang, dan
sebagainya.

Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggatamamggota.

2. Pengakuan informasi lain antara lain:

a.

Kegiatan pelayanaan utama koperasi kepada anggb#k yang

tercantum dalam anggaran dasar dan anggaran rtangbga maupun
dalam praktik, atau yang telah dicapai koperasi.

Aktivitas  koperasi dalam pengembangan sumber dajan

mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan mkatihan
perkoperasian usaha, manajemen yang diselenggarakéuk anggota.
Dan penciptaan laporan usaha baru untuk anggota.

Ikatan yang berkewajiban bersyarat yang timbuil tlansaksi koperasi

dengan anggota dan non anggota.

. Mengkalasifikasi piutang dan uang yang timbul deaihsaksi koperasi

anggota dan nonanggota
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e. Pembatasan penggunaan dan resiko atas assetytgpdiperoleh atas
dasar hibah atau sumbangan.

f. Asset yang dioperasikan oleh koperasi tapi bukalik koperasi.

g. Asset yang diperoleh secara hibah dalam bentuggbiban saham dari
perusahaan swasta.

h. Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan

i. Hak dan tanggungan pemodal modal penyertaan.

j. Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan—kepupenting yang
berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi danapany laporan
keuangan.

Catatan atas laporan keuangan dapat dibedakanjadneima bagian
yaitu kebijakan akuntansi dan penjelasan unssuwulaporan keuangan.
1. Kebijakan akuntansi

a. Pengakuan pendapatan dan beban
Pendapatan diakui berdasarkan asas akrual vyaitaitidik dengan
pengurangan aktiva dan kewajiban serta perubahamgeanpada saat
terjadinya, tidak hanya sekedar pencatatanpenemindaa pengeluaran
kas.

b. Kajian Laporan keuangan
Laporan keuangan disusunberdasarkan nilai historis

c. Piutang
Piutang disajikan berdasarkan nilai nominalnya di#urangi dengan

penyisihan piutang tak tertagih.
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d. Persediaan
Persediaan dinilai berdasarkan harga perolehan d#egtukan dengn
metodeFirst In First Out (FIFO)

e. Aktiva Tetap
Aktiva tetap dinilai berdasarkan harga perolehdalale dikurangi dengan
akumulasi penyusutan aktiva tetap. Penyusutanukkak dengan metode
garis lurugSaight Line Method)

2. Penjelasaan Pos-Pos Neraca

Per 31 Deshlin 2008
1. Kas Rp. 147.8837,00
Jumlah tersebut diatas merupakan saldo uang tadai kas KUD. Mandiri
“Mojopahit Jaya” Per 31 Desember 2008, jumlah teuséelah sesuai dengan
saldo pada buku kas hasgish Opname, dengan rincian sbb:

Kas Umum Rp. 129.424.727,00
Kas USP 18.4830,00
Jumlah... Rp. 147.893.527,0
2. Bank Rp. 10.9994,00

Jumlah tersebut diatas merupakan saldo pada BanKiManilik KUD. Mandiri

“Mojopahit Jaya” per 31 Desember 2008.

3. Piutang Usaha Rp. 250.227.390,00
Jumlah tersebut merupakan saldo piutang usahagpagmta KUD. Mandiri

“Mojopahit Jaya” per 31 Desember 2008, dengan aimsbb:
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Piutang Tunai RP. 16.9498®
Piutang Pupuk 233.277.50D
Jumlah... Rp. 250.227.330,
4. Piutang Pinjaman Anggota Rp. 1.077.400.700,00

Jumlah tersebut merupakan saldo piutang Anggota paggota KUD. Mandiri

“Mojopahit Jaya” per 31 Desember 2008, dengan aimsbb:

Piutang Waserda Rp. 149.110.775,00
Piutang USP Rp. 928.289.925,0
Jumlah... Rp.1.077.400.700,00
5. Piutang Pinjaman Non Anggota Rp. 31.801.800,00

Jumlah tersebut diatas merupakan saldo piutangAdggota pada KUD.

Mandiri “Mojopahit Jaya” per 31 Desember 2008.

6. Piutang Dana-dana Rp. 23895.587,00
Jumlah tersebut diatas merupakan piutang dan-dedekelompok tani per 31

Desember 2008, dengan rincian sbb:

Dana Jalan HPT Rp. 7.270.5&,0
Dana Pupuk 186.000(1D
Simpanan Wajib 3.105.00m,
Piutang Dana Pupuk 34.520.000,00

Jumlah... Rp. 320.895.58Y,0
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7. Penyisihan Piutang Tak tertagih Rp. 44.493.371,53
Jumlah tersebut diatas merupakan saldo penyisiliang tak tertagih pada

KUD. Mandiri “Mojopahit Jaya” Per 31 Desember 2008.

8. Persediaan Rp. 244.543.450,00
Jumlah tersebut diatas merupakan persediaan bamsegda dan persediaan lain-

lain per 31 Desenber 2008, dengan rincian shb:

Persediaan Barang Waserda Rp. 120.835.450,00
Persediaan Pupuk 123.708.000,00
Jumlah... Rp. 244.543.48D,
9. Pendapatan Ymh. Diterima Rp. 56.064.578,00

Jumlah tersebut diatas merupakan pendapatan yasi haaus diterima per 31

Desember 2008, dengan rincian sbb:

Jasa Bank Rp. 9.50m@MO0
Jasa Angkutan TBS 2.423.529,00
Jasa Idapertabun 1.31500@0
Jasa Truk KUD 12.692.3%9,
Jasa Damptruck 12.648.00D,
Jasa Unit USP 17.485.68D

Jumlah... Rp. 56.064.5978,
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10. Penyertaan Pada KSP Rp. 179.330.675,00
Jumlah tersebut diatas merupakan penyertaan daba Mdjopahit Jaya pada
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Mojopahit Jaya peba%ember 2008 berupa

aktiva tidak bergerak milik unit Usaha Simpan RimjgJSP) KUD.

11. Aktiva Tetap Rp. 878.221.596,00
Jumlah tersebut diatas merupakan nilai buku akétagp kopersi per 31 Desember

2008, dengan rincian sbb:

Peralatan Kantor Rp. 66.394.648,0
Peralatan Usaha 61.7991620
Kendaraan 788.678030
Bangunan 380.5730(00
Tanah 932.000,00
Harga Perolehan Rp.1.303.369.864,00
AKkk. Penyusutan (425.148.283,
Nilai Buku Rp. 878.221.596,00
12. Aktiva Lain-lain Rp.  10.588.000,00

Jumlah tersebut diatas merupakan saldo aktivdaainper 31 Desember 2008,
dengan rincian sbb:
Biaya ditangguhkan Rp. 22.885.000,00

Akk Amortisasi (12.297.0am,0

Nilai Buku Rp.  10.588.000,00
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13.Hutang Usaha Rp. 1.088.449.950,00
Jumlah tersebut diatas merupakan saldo hutang peal¥d Desember 2008,

dengan rincian sbb:

Hutang Dana TBS Rp. 65.000.000,00
Hutang Bank Riau 222.220.000,00
Hutang Truk 96.0020300
Hutang Pupuk 619.197.28D,
Hutang BPR 0,00
Hutang Barang Dagang 86.030.400,00
Jumlah... Rp. 1.088.449.950,00
14. Hutang Dana-dana RP. 6.541.102,00

Jumlah tersebut diatas merupakan hutang dana-@amaggian SHU yang belum
digunakan per 31 Desember 2008.

15. Dana-dana Titipan Rp. 349.846.220,00
Jumlah tersebut diatas merupakan dana-dana tipggota per 31 Desember

2008, dengan rincian sbb:

Dana Desa Rp. 0,00
Dana Pemuda 2.892. 004
Dana jalan yang belum direalisasi 30.702.888,00
Dana titipan pupuk petani 264.103.680,00
Dana titipan HPT dan jalan 52.165.438,00

Jumlah... Rp. 349.864.22D,0
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16. Biaya Ymh. Dibayar Rp. 21.634.000,00
Jumlah tersebut diaats merupakan beban Ymh. Dipay8i Desember 2008,

dengan rincian sbb:

Beban gaji Rp. 10.9840O1D
Beban Audit 3.7500000
Beban PPN atas Audit Fee dll 375.000,00
Beban RAT 5.8730000
Beban Unit USP 650.000,
Jumlah... Rp. 21.634.00m,0
17. Tabungan Anggota Rp. 1.049.722.952,00

Jumlah tersebut diatas merupakan tabungan anggdtaumit USP per 31

Desember 2008.

18. Simpanan Khusus Rp. 7.955.000,00
Jumlah tersebut diatas merupakan simpanan khuggst@pada unit USP per 31

Desember 2008.

19. Simpanan Pokok Rp. 6.650.000,00
Jumlah tersebut diatas merupakan simpanan pokajotamger 31 Desember

2008.
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20. Simpanan Wajib Rp. 200.000.000,00
Jumlah tersebut diatas merupakan jumlah simpangb \@maggota per 31

Desember 2008.

21. Simpanan Wajib Khusus Rp. 335.824,00
Jmlah tersebut diatas merupakan jumlah simpanab Wajsus anggota per 31

Desember 2008.

22. Cadangan Rp. 254.896.008,0

Jumlah tersebut diatas merupakan jumlah saldo gadaper 31 Desember 2008.

23. Donasi Rp. 25.4200000

Jumlah tersebut diatas merupakan jumlah saldo dpea81 Desember 2008.

24. SHU Tahun Berjalan Rp. 61.425.971,47
Jumlah tersebut diatas merupakan sisa hasil uSahia)(bersih pada priode tahun

2008.
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3. Penjelasan Perhitungan Sisa Hasil Usaha

Per 31 Deshliam 2008
1. Partisipasi anggota Rp. 739.348.010,00
Jumlah tersebut diatas merupakan jumlah Partisipaggota Priode berjalan

2008, dengan rincian sbb:

Partisipasi Bruto Anggota Rp. 3.287.514.212,00
Beban Pokok (2.809.611.64D,
Pendapatan Jasa 261.445.49D
Jumlah... Rp. 739.348.00M,
2. Pendapatan dari Non Anggota Rp. 101.127.201,00

Jumlah tersebut diatas merupakan jumlah PendapatamNon Anggota Periode

berjalan 2008, dengan rincian:

Penjualan Rp. 893.127.710
Harga Pokok (799.250.281)
Pendapatan Jasa 7.25002%0
Jumlah... Rp. 101.127.2@1,0
3. Beban Usaha Rp. 404.706.263,00

Jumlah tersebut diatas merupakan beban usaha iaahgadkan KUD selama
priode berjalan 2008, dengan rincian sbb:
Beban penyusutan peralatan usaha Rp. 9.286.849,00

Beban penyusutan kendaraan Rp. 135.409.630,00



Beban penyusutan Bangunan
Beban mobil
Beban Dum Truk
Beban sepeda motor
Beban kelancaran usaha
Beban Perjalan dinas
Beban bongkar barang dagangan
Beban Bongkar pupuk
Beban Lia-lain
Beban Foto Coppy
Beban Telepone
Beban Komputer
Beban Bunga
Beban Rutinitas Gajian
Total Beban usaha
Beban Piutang tak tertagih

Jumlabh...

4. Beban Perkoperasian
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Rp. 11.197.867,00
Rp. 78.171.4m,
Rp. 35.041.000,00
Rp.  2.102.500,00
Rp. 18.926.929,00
Rp. 21.005.500,00

Rp.  2.124.500,00
Rp.  7.340.800,00
Rp.  3.760.00D
Rp.  1.396.000,00
Rp.  4.800.000,00
Rp.  1.570.600,00
Rp. 12.185.388,0
Rp.  60.387.300,00

Rp. 404.706.263,00

Rp.

44.493.371,53

Rp. 449.199.%3

Rp.

329.849.605,00

Jumlah tersebut diatas merupakan beban Perkoperssiama priode berjalan

2008, dengan rincian sbb:

Beban Penyusutan Peralatan Kantor

Beban Penyusutan Amortisasi

Rp.

8.552.682,00

2.288.500,00



Beban Gaji Pengurus
Beban Gaji Karyawan
Beban Gaji Manajer
Beban Gaji BP
Beban Konsumsi

Beban ATK

Beban Peralatan Kantor

Beban Listrik

Beban Sumbangan

Beban THR Karyawan dan Pengurus

Beban THR Anggota

Beban THR Kelompok Tani

Beban Audit dan RAT

Beban Unit USP

Jumlabh...
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32.140.000,00
82.972.000,00
6.300.00D,0
2.70000a0
8.220.20,
10.956410
4.363.000,00
2.40080,00
8.170.000,00
12.384.000,00
20.273.000,00
2.240.000,00
27.384.625,00

98.496.398,0

Rp. 329.849.605,00
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dalam bab sebelumnya
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam laporan neraca, KUD Mandiri Mojopahit Jaya tidak memisahkan
antara piutang pinjaman anggota dan piutang pinjaman non anggota, sehingga
menyebabkan laporan keuangan tidak dapat memberikan informasi seberapa
besar manfaat yang dapat diberikan kepada anggota koperasi serta tidak dapat
digunakan untuk mengevaluas tingkat keberhasilan dan keterkaitan antara
anggota koperasi.

2. Penygjian piutang koperasi dalam neraca belum sesuai dengan PSAK No.27,
penyajiannya tidak mencerminkan jumlah yang diharapkan dapat tertagih,
karena koperasi tidak membuat penyisihan piutang tak tertagih.

3. Daam perhitungan sisa hasil usaha, koperasi tidak melakukan pemisahan
antara pendapatan dari anggota dan pendapatan dari non anggota, karena tidak
adanya pemisahan ini menyebabkan besarnya partisipas anggota dalam
memajukan koperasi dan kepentingan koperasi dalam melayani anggotanya
tidak dapat terlihat dengan jelas.

4. Dari unsur-unsur laporan keuangan yang harus disgjikan menurut PSAK No.

27, KUD Mandiri Mojopahit Jaya hanya menygjikan neraca, laporan
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perhitungan sisa hasil usaha, arus kas dan catatan atas laporan keuangan,

sedangkan laporan promosi ekonomi anggota belum disgjikan oleh koperasi.

B. SARAN

Sehubungan dengan permasalahan yang diuraikan dalam kesimpulan,

maka penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1

Daam penygjiian dineraca sebaiknya KUD Mandiri Mojopahit Jaya
memisahkan antara piutang pinjaman anggota dan piutang pinjaman non
anggota.

Sebaiknya KUD Mandiri Mojopahit Jaya membuat taksiran piutang tak
tertagih karena dalam prakteknya dapat sgja terjadi adanya piutang yang tidak
dapat ditagih, sehingga piutang menunjukkan nilai yang sebenarnya yang
dapat direalisasikan.

Daam perhitungan hasil usaha sebaiknya KUD Mandiri Mojopahit Jaya
melakukan pemisahan pencatatan antara transaksi pendapatan dari anggota
dan non anggota, sehingga alokasi pendapatan dan beban dapat dihitung dari
perbandingan manfaat yang diperoleh anggota.

Daam penyusunan laporan keuangan KUD Mandiri Mojopahit Jaya
seharusnya menyusun dan menyajikan semua unsur-unsur laporan keuangan
yaitu: neraca, perhitungan sisa hasil usaha, laporan arus kas, laporan promosi
ekonomi anggota dan catatan atas |aporan keuangan.

Untuk membuat laporan keuangan yang benar dan akurat, harus ditunjang dari

sumberdaya pengurus koperasi. Untuk itu kepada pengurus dan karyawan agar
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dapat menambah pengetahuan tentang cara membuat laporan keuangan

koperasi yang baik.
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